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ABSTRAKSI

Dalam abstraksi ini penulis mencoba untuk memberikan sedikit gambaran

bagaimana pemikiran Ludwig Wittgenstien, walau tidak menyeluruh, tapi penulis
mencoba untuk lebih memperjelas. Ludwig Wittgenstien Seorang pemikir Yang
beraliran filsafat analitik, Ludwig Wittgenstien mencoba untuk memperjelas dan
memaparkan hakikat dari sebuah bahasa dengan menggunakan teori gambar, karena
sebagian filsuf tidak lagi memperhatikan hakikat yang sesungguhnya dalam
mengumakakan persoalan filsafat, yang pada akhirnya terjadilah kakaburan dalam
menggambarkan realitas dunia.

Dengan keresahan seperti itu, maka Ludwig Wittgenstien mencoba untuk
kembali Bahasa yang merupakan wahana pengungkapan realitas dunia manusiawi,
direduksi hanya karena agar memiliki kualifikasi sebagai ilmu yang bersifat empiris
dan ilmiah. Ludwig Wittgenstien mengatakan bahasa adalah bersifat mistik dan
ternyata bahasa tidak dapat berbicara akan dirinya sendiri, bahasa bagaikan cermin
dunia yang tidak bisa melihat dirinya sendiri.Bahasa dalam pandangan Ludwig
Wittgenstien, tidak dapat berdiri sendiri sehingga bahasa dangat memerlukan
penopang dan penyanggah agar tetap dapat disampaikan dan dipahami oleh orang
lain, karena bahasa juga bersifat mistis. Prinsip yang dikemukakan oleh Ludwig
Wittgenstien bahwa bahasa adalah gambaran dunia, menunjukkan bahwa dunia
adalah bersifat komplek secara terbatas. Penegesan tentang proposisi tentang
elementer yang bukan merupakan suatu pengamatan sederhana, mengimplikasikan
suatu argumen ontologis tentang proposisi terebut. Struktur logika bahasa yang
digunakan oleh Ludwig Wittgenstien dalam mengungkapkan suatu realitas
dimaksudkan untuk mengatasi kekaburan-kekaburan, sehingga dalam memahami
realitas dunia manusia hanya akan memberikan suatu keputusan benar dan salah,
bermakna atau tidak bermakna ungkapan yang menjelaskan dunia. .

Picture theory atau teori gambar dapat dikatakan dengan teori. Ini telah
memberikan suatu rancangan bagaimana menggambarkan suatu keadaan factual
dalam realitas bahasa. akan tetapi peril diingat bahwa realitas dunia terumuskan
dalam suatu proposisi-proposisi dengan demikian terdapat kesesuaian logis antara
struktur bahasa dengan struktur realitas. Hal itu terjadi karena proposisi-proposisi itu
terungkap melalui bahasa, maka bahas pada hakikatnya merupakan suatu gambaran.

Maka, Unsur-unsur gambar adalah sarana dalam bahasa, sebagaimana unsur-
unsur bahasa misalnya kata, frase, klausa maupun kalimat. Adapun unsur-unsur
realitas yaiu suatu keadaan factual yang merupakan objek perbincangan dalam
bahasa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran filsafat Ludwig Witggenstien merupakan karya puncak dan

gerakan filsafat analitis, yang dipelopori oleh GE. Moore. Sebagaimana

pemikiran pendahulunya, Ludwig Witggenstien mengembangkan filsafatnya

dikarenakan kekacauan penggunaan bahasa dalam filsafat, terutama yang

dilakukan oleh kalangan penganut idealisme di Inggris di bawah tokoh Bradley

dan J.M. Mc. Taggart.

Begitu beragam dan komplek dari pemikiran Ludwig Wittgenstien, sehingga

menjadi sebuah daya tarik tersendiri bagi penulis untuk meneliti apa yang menjadi

buah pikiran dan keunikan dari pemikirannya. Sedangkan penulis tidak meneliti

secara kesulurahan dari pemikirannya. Diantara pemikirannya adalah mengenai

“teori gambar”, karena dalam pandangan Ludwig Wittgensten teori gambar

menjelaskan tentang hubungan antara proposisi yang diungkapkan melalui bahasa

dengan realitas keberadaan sesuatu. Dengan artian dalam menggambarkan sebuah

realitas dunia dan lain sebagainya, manusia tidak lepas sebuah bayangan dan

gambar, sehingga apa yang menjadi pesan dan tanda menjadi jelas dan nampak.

Akan tetapi perlu diingat bahwa dalam teori gambar tidak bisa lepas dari

1
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2

proposisi yang selalu menghin#nya7 karena menurut Ludwig Wittgensten

proposisi adalah gambaran realitas (kenyataan) dunia. Sedangkan bahasa dalam

hubungannya dengan teori gambar, bahasa mempunyai peranan penting karena

teori gambar tidak dapat terkomunikasikan bila tanpa bahasa, dan sebaliknya

bahasa tanpa teori gambar tidak bisa menampakkan dirinya. Sehingga begitu

penting bahasa dalam kaitannya dengan teori gambar, hal ini akan membawa

dampak yang sangat signifrkan, yang kemudian akan membawa kepada

pengetahuan yang benar. 1 Sebuah proposisi adalah satuan bahasa, contoh (model)

dari kenyataan (realitas) yang kita bayangkan, dan proposisi adalah gambaran

realitas duri& maka jika saya memahami proposisi itu berarti saya memahami

keadaan keadaan suatu peristiwa secara jelas dan factual (fakta) yang dihadirkan

melalui suatu proposisi terebut. Demikian juga dengan mudah saya dapat

memahami proposisi itu tanpa perlu dijelaskan lagi suatu pengertian yang

terkandung di dalamnya.2

Struktur logika yang digunakan oleh Ludwig Wittgensten dalam

mengungkapkan suatu realitas dimaksudkan untuk mengatasi kekaburan-

kekaburan sehingga dalam memahami realitas dunia, manusia hanya akan

member#can suatu keputusan benar d&r salah, bermakna atau tidak bermakna

ungkapan yang menjelaskan dunia itu.

' Kaelan, Filsaf,t A„,titi, ,„,„„„„t L„dwig Wittg,„,ti,„, „P„„iki,.„ T„,t.„g D.,.,_D,A.,
veriDkasi Ilmiah, CYogjakarta: Paradigma. 2004)”83

- Kaelan. Filsafat Bahasa ''N'lasalah Dan Perkembangannya” . (Yojakarta: Pmadignm. 2002).
114

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



3

Dengan hal demikian Ludwig Wittgenstien ingin benar-benar menempatkan

realitas dunia, dan Ludwig Wittgenstien juga ingin mengkritik keberadaan kaum

idealisme yang mengatakan bahwa realitas dunia hanya berada dalam dunia ide

dan tidak bisa tampak dalam sebuah gambaran memaki bahasa dan logika

formal. Menurut Von Wrigt, salah satu sahabat Ludwig Wittgenstien memberikan

suatu penjelasan lebih tentang teori gambar tersebut. Menurut Wright fungsi dari

teori gambar adalah terletak pada kesesuaian antara unsur-unsur gambar dengan

unsur-unsur sesuatu dalam realitas.3 Hal inilah yang menjadi titik tekan oleh

Ludwig Wittgenstien sehingga penulis dapat membalik arti kiasan dengan

mengatakan bahwa proposisi itu berfungsi seperti sebuah gambar karena ada

lubungan kesesuaian antara unsur-unsur gambar itu dengan dengan fakta.

Dengan jelasnya hubungan antara realitas dengan logika bahasa) dengan

menamakan dirinya teori gambar, maka konsekuensi itu, keinginan Ludwig

Wittgenstien penolakannya terhadap proposisi-proposisi meta6sik. BagI Ludwig

Wittgenstien, proposisi meta6sik tidak bermakna. Proposisi metafIsika yang

seringkali dianggap sebagai beyong the limit of fact, (di luar batas fakta)

dianggap tidak mengungkapkan apa-ap& alias kosong.4 Jika ada seseorang ingin

mengatakan sesuatu yang bersifat maaf sik, maka hal itu menunjukkan bahwa ia

tidak berhasil menunjukkan makna beberapa tanda dalam proposisinya.

Metafiska merupakan hal mistis yang tidak dapat dikatakan dengan logika

3 Ibic hal 115

1 Wiz Ushuluddin. Ludwig Wittgenstien, “ Pemikiran Ketuhanan dan Implikasinya terhadap
kehi-lupan keagamaan di Era Modern" . (Yogjakarta: Pustaka Pelajar. 2004)>
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4

bahasa. Metdlsika mengatakan apa yang tidak dikatakan, meskipun memang ada

hal-hal yang tidak dapat dikatakan, hal-hal itu menunjukkan diri, yaitu hal-hal

yang bersifat mistis. 5

B. Rumusan Masalah

1 Bagaimanakah hubungan teori gambar dengan bahasa ?

2. Bagaimanakah Teori Gambar dalam Perspektif Ludwig Wittgenstien ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan

Dalam melakukan sebuah penulisan aspek filsafat maka dipandang perlu

akan adanya tujuan dan kegunaan, yang hal ini membutuhkan kecermatan dalam

menganalisa sebuah permasalahan yang ada sehingga apa yang dihasilkan

nanjadi sebuah keabsahan dan hasil dalam penulisan dapat dipertanggung jawab

baik secara moral ataupun secara akademis, maka pentingnya dan kegunaan

penulisan ini, kami berpijak pada rumusan masalah diatas karena pangkal dari

pennasalahan yang akan penulis teliti, maka tujuan dan kegunaan penulisan

sebagai berikut :

5 Sedangkan hal-hal yang bersifat mistis dalam pandangan LudIMg Wittgenstien ada beberapa
hal, diantaranya adalah 1. Subjek. Ludwig Wittgenstien mengatakan bahwa subjek “the subject does
not belongs IO the world: rather than, fr is a limit of the hor/d.”(bahwa sabjek tidak bisa digambarkan
oleh dunia. dan ia keluar dari batas dunia). hal ini dapat dipahami bahwa bahasa adalah gambaran
dunia. Dengan demikian subjek yang menggunakan bahasa tidak tennasuk dunia sebagaimana mata
tidak dapat diarahkan pada mata itu sendiri. Demikian juga, sabjek yang menggunakan bahasa tidak
mungkin diarhkan pada dirinya sendiri. 2. kematian. mungkin kematian tidak dapat membicarakan
gambaran tentang dirinya sendiri. 3. Tuhan tidak dapat dipandang sebagai suatu yang ada dalam dunia
karena dunia sepenuhnya t»rt>eda dengan Yang Maha Tinggi Tuhan tidak pula dapat dikatakan bahwa
Tuhan menyatakan diri di dalam dunia. 4. Bahasa, ternyata bahasa tidak dapat tnrcira akan dirinya
sendiri, bahasa bagaikan cermin dunia, sedangkan cermin tidak akan bisa memantulkan dirinya sendiri.
Lihat, Win Ushuluddin, Ludwig Wittgensaen. '' Pemikiran Ketuhanan dan Implikasinya terhadap
kehidupan keagamaan di Era Modern. 10-11
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5

1. Iagin menyelami hubungan teori gambar dengan bahasa ?

2. Ingin menelaah Teori gambar dalam perspektif Ludwig Wittgensten.

D. Penjelasan Judul

Dalam melakukan penulisan, seyogyanyalah ada penejelasan judul yang hal

tersebut untuk mempermudah penulis untuk memberikan penjelasan baik kepada

pembaca atau untuk mempermudah dalam memberikan pertanggungjawaban di

depan penguji. Sehingga tidak terjadi kesimpang siuran antara makna terhadap

istilah akan penulis gunakan, maka dalam ini penulis mencoba membagi

penulisan ini menjadi dua variabel sebagai berkut :

1. Teod Gambar : adalah pandangan yang menganggap adanya hubungan antara

mutlaq antara bahasa dengan realitas fakta dunia.6

Karena bahasa tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya

realitas yang menopang untuk menampakkan suaru

bahasa

2. Ludwig Wittgenstien : Nama lengkapnya adalah Josef Johan Ludwig

Wittgenstien, lahir di Wina Austria pada tanggal 26

April 1889. Di dalam keluarganya dia dipanggil

Ludwig. Ayahnya adalah seorang insinyur kontruksi

baja, keturunan Yahudi konglomerat terkaya di kotanya

yang telah memeluk agama protestan, sedangkan

6 Rizal Mustansyir, Filsafat Analitik -Sejarah, Perkembangan Dan Peranan Para
:foko/in.ya”,(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 64
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6

ibunya beragama Khatolik Roma. Ludwig Wittgenstien

sendiri telah dibaptis di Gereja Khatolik. Ludwig

Wittgenstien hidup dalam keluarga panenalistik yang

keras dan otoriter telegius dan memiliki intelektuali

yang positif, serta minat tinggi terhadap artistik,

Ludwig Wittgenstien adalah anak bungsu dari delapan

bersaudara, dengan empat saudara laki-laki dan tiga

saudara perempuan. Semuanya memiliki bakat musik.

Ludwig Wittgenstien sendiri sangat mahir memainkan

kJaHnit dan bersiul. Kemampuan berusiknya diwarisi

dari kedua orang tuanya.

E. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka yang mengangkat masalah konsep ketuhanan Ludwig

Wittgenstien ada beberapa buku yang mengangkat persoalan tersebut akan tetapi

untuk persoalan kensep ketuhanan yang secara khusus dibahas sampai saat ini

renulis belum menemukan, akan tidak menutup kemungkinan penulis akan

mencoba dan berusaha untuk selalu mencari penulis yang masih memberikan

kontribusi dan pengarahan bagi perkembangan konsep ketuahanan Ludwig

Wittgenstien yang, sehingga buku-buku yang penulis temukan yang berkaitan

dengan 3enulisan adalah sebagai berikut
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7

1. Ludwig Wittgenstien, Pemikiran Ketuhanan Dan ImplikasinYa Terhadap

Kehdupan Keagamaan Di Era Modern7 Win Ushuuddin Bernadien,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), Cet I

Buku ini membahas : Masalah konsep ketuhanan Ludwig Wittgenstien

secara gamblang, bahwa Tuhan adalah realitas yang tertingga dan berada

pada dimensi yang lebi tinggi, dan dilengkapi dengan beberapa arwmen

tentang adanya Tuhan, serta bagaimana pengaruh dan implikasi pemikiran

Ludwig Wittgenstien terhadap keberagamaan di era modern.

Filsafat Analitis Ludwig Wittgenstien, Rizal Mustansyir, (Yogyakarta:

Paradigma, 2004). Cet I.

Buku ini membahas : MAB (Madzhab Analitika Bahasa), yang dikenal

dengan analitika bahasa ditengah kancah filsafat erat kaitannya dengan

aliran-aliran 61safat sebelumnya, terutama rasionahsme, empidsme

Inggris. Dan buku ini mencoba mengungkap fIlsafat secara tuntas, karena

dalam bekum diangap tuntas, dan membahas bahasa yang seharusnya

dipergunakan bagi seorang 61suf untuk mengunkapkan maksud dari

pemikirannya.

2

F. Metodologi Penulisan

1. Jenis Penulisan

Penulisan yang penulis lakukan adalah (Library Reseach) study teks atau

kepusta<aan. Study teks menurut Neong Muhajdir mencangkup dua aspek;
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8

>ertama, telaah teoritik suatu disiplin ilmu yang perlu dilanjutkan secara empirik

untuk nemperoleh kebenaran secara empirik pula. Kedua, studi yang berupaya

mempela-ari seluruh substansi objek peaulisan secara filosofis atau teoritik dan

terkait dengan faliditas, Ketiga, studi yang berupaya mempelajari teori linguistik.

Keempat, adalah studi karya sastra.7 Jenis penbtian ini adalah penulisan kualitatif.

Termasuk jenis penilitian kualitatif adalah kepustakaan karena di satu sisi

menelaah konsep diskdptif dan beberpa yang ada sangkrrt pautnya dengan konsep

tersebut

2. Sumber Data

Dalam penulisan ini penulis menggunakan jenis peniltian kualitatif yang

bers8mber pada library reseach (Study kepustakaan), aka untuk tercapainya

hal tersebut maka penulis mencoba untuk mengumpulkan data-data barupa

artikel dan buku-buku yang ada sangkut pautnya dengan penulisan ini

Menurut jenisnya, sumber data kepustakaan terdapat dua macam.

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber utama dan pokok yang secara langsung

ditulis oleh Ludwig Wittgenstien yang kemudian diterjemahkan ke dalam

bahasa Inggris dan diterjemahkan lagi ke dalam bahasa Indonesia,

sedangkan sumber primer yang penliti dapatkan adalah :

7 Neong Muhadhir, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Yogyakmta; Mke Serasih 1998 )7 159.
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1. Ludwig Wittgenstien “ Tractatus Logjco-Phitodophicug’ ,

Transied by DF.Pears BF. McGuinness, &ondon and New

York: Routlegde Classics1974).

2. Ludwig Wittgenstien, Pemikiran Ketuhanan dan

Implikasinya terhadap kehidupan keagamaan di era Modem\

Win Ushuuddin Bernadien, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2004), Cet I. Buku ini membahas : Masalah konsep

ketuhanan Ludwig Wittgenstien secara gamblang, bahwa

Tuhan adalah realitas yang tertingga, yang dilengkapi dengan

beberapa argumen tentang adanya Tuhan, serta bagaimana

implikasinya pemikiran Ludwig Wittgenstien terhadap

kehidupan modern.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber pendukung atau saduran dari

beberapa buku yang sesuai dam ada sangut pautnya dengan subjek dan

objek yang akan dikaji, dan hal tersebut karangan hasil karangan orang

lain dan sama membahas tentang tokoh yang penulis teliti. Hal tersebut

bisa dijadikan pembangding dan penegas untuk judul yang akan diteliti,

dan yang termasuk dalam kategori ini adalah, Filsafat Barat Kontemporer

Prancis, KarI Benens, (Jakarta: Gramedia, 2001). Filsafat Islam Sunnah
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Nabi dalam Berfikir, (Yogyakarta: LESFI, 2001), Cet I. Filsafat Analitis

Ludwig Wittgenstien, (Yogyakarta: Paradigma, 2004). Cet I.

3. Analisa Data

Analisa data adalah teknik analisa yang berfungsi menjelaskan dan

nenerangan gejela-gejala konkrit dan dalam hal ini penulis sangat selektif

(Ham mencari dan menggunakan metode yang ada mengingat sangat

tnnyak dan beragam metode, sehingga kesalahan dan kerancuan dari hasil

penelitian tidak terjadi, dan hasilnya pun dapat dimanfaatkan menjadi

wmber penelitian bagi penulis selanjutnya. Walau peneliti telah

melakukan seoptimal mungkin dalam menyeleksi dan memilih akan tetapi

tdak menutup kemungkinan adanya kesalahan dan kekurangan.

Sedangkan metode yang penulis gunakanlah adalah sebagai berikut :

b. Metode Content Analisys (Alalisa isi) : adalah analisis ilmiah tentang

isi pesan suatu komunikasi, demikian menurut Bamus. Perlu diingat

bahwa Content Analisys memang masih memfokuskan pada isi teks

sebagai objek penelitian, akan tetapi, di dalam teks dianalisis secara

empiris pada tingkat denotasi, bukan konotasi. Artinya bahwa dalam

memahami sebuah taks atu desain tidak lagi digunkan interpretasi

semantic untuk membantangkan makna sebuah tanda, akan tetapi

ukuran-ukuran tertentu yang bersufat komunikatie misalnya frekuensi

kemunculan tanda. Meskipun demikian, penghubung pendekatan
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kualitatif dan kuantitatif sering pula dilakukan pada metode analisis

ini.8 Secara teknis Content Analis)7s mencangkup upaya, klarifikasi

tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi, kedua; mengwnakan

kriteria sebagai dasar klarifikasi, dan ketiga; menggunakan teknik

analisis sebagai pembuat prediksi. Yang kemudian menampilkan tiga

syarat, yaitu : objektintas, pendekatan sistematis, dan generalisasi.9

Karena ia memiliki keistimewaan atau kelebihan, adapun

kelebihannya, George dan Kraucer mengatakan bahwa Content

Analisy s kualitatif lebih mampu menyajikan dan melukiskan prediksi

lebih baik. 10

c. Analisis Historis : dengan menggunakan metode ini, dimaksudkan

adalah untuk menggambarkan sejarah tokoh biografi yang meliputi

riwayat hidup, pendidikan serta pengaruh-pengaruh, baik pengaruh

intern maupun ekstern.11

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan ini penulis mencoba memberikan gambaran secara sistematis

tentang apa yang akan penulis teliti, sehingga mempermudah dalam pembcaan

8 Yasrif Amir Piliang. Hipersemiohka, Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna,
(Jo&akana, Jalasutra: 2003), Cet 1, 273.

99 Neong Muhajdir, Metode Penelitian Kualitatif; Pendekatan Posihvistik, Rasionalistik.
Phenomenolohik, Dan Realisme Meta8sik, Telaah Studi Teks Dan Penelitian Agama, (Yogyakarta:
Rake Serasim, 1999), Cet VII, 49.

lo ibid. 49

11 Anton Bekker. A. Charis Zubair, X,fetodologi Penelitian Filsafat , 75.
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wcara keseluruhan hasil yang dicapai oleh penulis, dan untuk menghindari

kekacauan dalam dalam menjalankan penulisan, maka penulis mendeskripsikan

sistemati<a penulisan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Masalah.

b. Rumusan Masalah

c. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

d. Penjelasan Judul

e. Telaah Pustaka, (Berisi tentang penulis, judul dan isi buku,

Sumber – sumber)

f Metodologi Penulisan

g. Sistematika Pembahasan

BAB H : BIOGRAFI LUDWIG WITTGENSTIEN

a. Riwayat Hidup dan Sejarah Pendidikan Ludwig Wittgenstien

b. Tokoh-Tokoh Yang Mempengaruhi Ludwig Wittgenstien,

c. Karya-karya Ludwig Wittgenstien

BAB III : TEORI GAMBAR DALAM PERSPEKTIF LUDWIG

WrrTGENSTmN

a. Pengertian Teori Gambar Secara Umum

b. Hubungan Bahasa dengan Teori Gambar
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c. Teori Gambar dalam Perpektif Ludwig Wittgenstien

: ANALISA TEORI GAMBAR LUDWIG WrHGENSTWN

a. Dasar Pemikiran

b. Analisa Teori secara Histols dan Contents Analysis

: PErtUTUP

a. Kesimpulan

b. Saran

3AB rv

BAB V
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BAB 11

BIOGRAFI LUDWIG WrrTGENSTiEN

A. :tiwayat Hidup dan Sejarah Pendidikan Ludwig Wittgenstien

Ludwig Wittgenstien dilahirkan di Wina ( Austria) pada tanggal 26 April

1889 sebagai anak bungsu dari delapan bersaudara. Ayahnya berasal dari keluarga

Yahudi yang telah memeluk Kristen protestan,dan ibunya beragama katolik.

Ayahnya adalah seorang wirausahawan mandiri dan bahkan termasuk

konglomerat di Austria pada zamannya.12 Kakek buyut Ludwig Wittgenstien,

Moses Mayer menggunakan nama keluarga baru yang berbeda dengan

pembaptisan anak lelakinya dengan nama Herman Cristian. Meskipun warisan

Yahudi telah secara jelas ditinggalkan, namun tampaknya masih merupakan bebas

bagi pikiran Ludwig Wittgenstien. Hal ini terbukti pada tahun 1930 ia

menganggap perlu untuk mengakui keyahudiannya kepada rekan-rekan dekatnya.

Ayah dan ibu Ludwig Wittgenstien berbakat musik dan rumah mereka menjadi

semacam pusat atau tempat persinggahan para pemusik dan di Wina, yang pernah

dikunjungi oleh Johans BraIns. Musik memegang peranan penting dalam

kehidupan Ludwig Wittgenstien. Ia bisa bermain klarinet dan berbakat dalam

12 K. Berten, Filsafat Kontemporer, InggrIs – Jerman. (Jakarta: Gramedia, 2002), 39

14
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bersiul, bahkan menurut para sahabatnya Ludwig Wittgenstien pada bersiul

konserto klasik.

Keluarga Ludwig Wittgenstien adalah keluarga yang taat beragama dan

menanamkan sifat keagamaan yang keras dan kaku dan mempunyai kebiasaan

menanankan kepribadian kepada anaknya secara keras. Ayahnya menhendaki

:,udwig Wittgenstien menjadi pemimpin industri baja Austro-Hungaria dengan

pendidilun pemimpin yang keras. Kebanyakan anggota keluarga lainnya seperti

Karl Wi:tgenstien serta ketiga saudara perempuannya juga menghendaki Ludwig

Wittgenstien terjun ke dunia bisnis. Kemauan yang keras dan otoriter tersebut

berakibat kepada ketegangan dalam keluarga Ludwig Wittgenstien dan bahkan

akhirnya tiga saudara laki-laki tua Ludwig Wittgenstien melakukan bunuh diri.

Kondisi yang demikian ini juga mempengaruhi kepribadiannya sehingga sempat

depresi, namun karena warisan kemauan yang kuat, keadaan seperti itu dapat

dilalui

Banyak menyebutkan bahwa Ludwig Wittgenstien adalah seorang yang

jenius, insinyur teknik mesin, khususnya jet, dan dan baling-baling yang menjadi

61suf analitika bahasa terkemuka, dan sangat berpengaruh pada abad XX hingga

kini. Sumbangan yang Ludwig Wittgenstien berikan kepada dunia filsafat

sangatlah besar, terutama melalui lima karynya kefilsafatan, yaitu 6]safat bahasal

logika, psikologi, 61safat matematika, dan lain-lain.

Sebagai seorang filsuf Ludwig Wittgenstien banyak mempengaruhi filsafat di

Inggris, sehingga banyak mempengaruhi tradisi di Inggris. Setelah itu Ludwig
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Wittgenstien juga digolongkan filsuf yang unik, radikal dan fundamental.

Keunikan dan keradikalan Ludwig Wittgenstien dicirikan dengan controversial

karyany& Selain pemikirannya sangat uMk berbeda dengan cara penyajian para

61suf secara lazimnya. Para filsuf dalam mengungkapkan pemikirannya lazimnya

mengunakan bahasa yang panjang dan le3ar, namun Ludwig Wittgenstien dengan

menggunakan bahasa yang sangat sirgkat dan padat, tetapi konsep yang

terkandtng di dalamnya sangat rumit, dan fundamental. Sebagai contoh adalah

karya besarnya pertama yaitu “Tractatus Logico-philosophicus, hanya berjumlah

75 halaman saj& namun disajikan secara unik dengar menggunakan kalimat-

kalimat pendeK dan disusun berdasarkan urutan logis.13 Sifat kontrovesial filsafat

Ludwig Wittgenstien tampak pada karyanya yang kedua, yaitu dengan cara

menisbikan pada pemikirannya yang pertama. Hal ini dianalogkan dengan

seorang yang sedang menaiki tangga dan setelah itu barulah ia mendapatkan

<ebanaran. 14 Oleh karena itu, tidak mengherankan jikalau karya filsafat Ludwig

Wittgenstien merupakan suatu karya pLncak dari paham atomisme logis15 yang

iidirikan bersama Betrand Russell

13 K, Berten, Filsafat Barat Abad IV, (Jakarta: Gramedia, 1981), 42
14 DdRgaauw, Filsafat Abad 20, teri Soejono Soemargono. (Yogyakarta: FF. Tiara Wacana,

134

15 Konsep Atomisme logic adalah paham yang berkaitan dengan logika dan filsafat bahasa.
Ciri{irinya antara lain adalah bahwa 1. bahasa dan pikiran dapat dianalisa dalam kaitannya dengan
komponen-konponen yang tak terbagikan dan mempunyai ciri<iri tersendiri, 2. identitas fundamental
dari struktur terdapat di antara symbol-simtx)1 dan fakta yang disajikannya. 3. ada kesamaan yang
dekat antara struktur suatu bahasa formal (ideal) dan struktur real dunia. Lihat Jacques Derrida,
Dekonstruksi Spritual 'Merayakan Ragam Wajah Slxitual ’, (Yogyakarta. Jalasuaa: 2002), hal 8

1988)
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Pada tahun 1906, Ludwig Wittgenstien mulai belajar di suatu sekolah tinggi

teknik di Berlin. Pada tahun 1908 Ludv,ig Wittgenstien melanjutkan studi teknik

di Machester, dan di sana Ludwig Wittgenstien mengadakan riset dalam bidang

pesawat terbang, khususnya mesin jet dan baling-baling. Untuk memenuhi

program riset tesebut, Ludwig Wittgenstien memperdalam matematika, dan atas

casar iniah Ludwig Wittgenstien semakin tertarik kepada nlafat. 16, langkah ini

Umpaknya untuk memenuhi amt)is ciu-cita sang ayah untuk menjadikannya

seorang teknolog dan seorang usahawan besar. Sifat keras dan ambisius tersebut

membawa ayah Ludwig Wittgenstier jauh sakit bahkan sampai meninggal dunia.

Sebelum ayahnya meninggal Ludwig Wittgenstien berpesan kepadanya untuk

member#(an sebagian warisan kekayaannya uatuk seniman yang berjasa dan

sisanya untuk ia dan saudaranya. Melihat latar 3elakang kehidupan keluarga

sebagai konglomerat yang kaya raya, Ludwig Wittgenstien tidak tertarik dengan

impahan materi tersebut.

Sejak awa, Ludwig Wittgenstien tidak sepakat dengan cita-cita ayahnya

<epada dirinya. Terlihat ketika sepeninggal ayahnya Ludwig Wittgenstien tidak

,agi menperdalami tekniK namum Ludwig Wittgenstien memperdalami filsafat.

Semangat pemberontakan yang merupakan ciri khas budaya Wina.17, tampaknya

16 K. BerteR Filsafat Abad Xl’. (Jakarta: Gramedia, 1981), 38
17 Daerah Win& dikenal oleh dunia karena banyak dipengaruhi oleh t»berapa pemikiran

Ludqlg Wittgenstien. dalam banyak diskusi ia memberikan pemikiIan-pemikirannya melalaui dua
orang temanrya diantaranya schilick dan Waismann yang sering kali bertemu dengan Ludwig
Wittgenstien. Selaku kelompok yang mempunyai idenstitas diri sendiri. mereka untuk pertama kali
tampil ke muKa pada tahun 1929 dengan suatu karangan kecil yang disusun oleh Neurath bersama
Carnap serta Harm dan dapat diaggap sebagai manifesto; yang judulnya pada waktu adalah 'Pandangan
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nenjiwai semangat intelektual Ludwig Wittgenstien', situasi histories pada saat itu

juga berpengaruh terhadap perkembangan intelektual Ludwig Wittgenstien, yaitu

tatkala A_dolf Hitler berkuasa. Sifat keras dan atoriter kekuasaan Hitler, ditambah

latar belakang etnis kelaurganya yang bersal dari bangsa yahudi menambah sifat

pemberontakan pemikiran Ludwig Wittgarstien.

Ban}uk menyebutkan bahwa Ludwig Wittgenstien adalah seorang yang

jenius, iasinyur teknik mesin, khususnya jet, dan dan baling-baling yang menjadi

61suf anzlitika bahasa terkemuka, dan sangat berpengaruh pada abad XX hingga

kini. Sumbangan yang Ludwig Wittgenstien berikan kepada dunia filsafat

sangatlah besar, terutama melalui lima karynya le61safatan, yaitu filsafat bahasa,

logika, psikologi, filsafat matematika, dan lain-lain.

Sebagai seorang filsuf Ludwig Wittgenstien banyak mempengaruhi filsafat di

:nggds, sehingga banyak mempengaruti tradisi di Inggris. Setelah itu Ludwig

Wittgenstien juga digolongkan filsuf yang unik, radikal dan fundamental.

Keunikar dan keradikalan Ludwig Witlgenstien dicirikan dengan controversial

karyanya. Selain pemikirannya sangat unik berbeda dengan cara penyajian para

llsuf secara lazimnya.para filsuf dalam mengungkapkan pemikirannya lazimnya

mengunakan bahasa yang panjang dan lebar, namun Ludwig Wittgenstien dengan

menggunakan bahasa yang sangat singkat dan padat, tetapi konsep yang

Duma yang Bersifat Ilmiah: Lingkungan Winay. Dalam karangan ini diperkenalkan bet»rapa
pendirian dan problem-problem utama yang digarap oleh mereka. Maka sejak saat itulah Lingkungan
Wina dikenal dengan dunia intelektual. Diantara anggotanya adalah “Kurt Goedel (1906-1978) Hans
Hah• (1879-1934) Karl Menger (1902-1985) Philip Frank (1884-1966) Otto Neurath (1882-1945)
Vict©r Kraft (1880-1975)”. lihat. Karl Bergen. Filsafat Barat Kontemporer Inggris Jerman. (Jakarta,
Granedia: 2002), 182
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terkandung di dalam sangat Iumit 3 pada dan Rlndannntal' Sebagai contoh adalah

karYa besa1.bTa, pertama yaitu “Tractatus Logico-philosophicus, hanya berjumlah

75 halaman saja, namun disajikan secara unik dengan menggunakan kallmat-

kalimat pendek dan disusun berdasarkan urutan logIs.18 Sifat kontrovesial 61safat

Ludwig Wittgenstien tampak pada karyanya yang kedua, Yaitu dengan cara

menisbik3n pada pemikirannya yang pertama. Hal ini dianalogkain dengan

seorang yang sedang menaiki tangga dan setelah itu barulah ia mendapatkan

kebanaru1 19 Oleh karena itu, tidak mengherankan jikalau karya 61safat Ludwig

Wittgenstien merupakan suatu karya pmcak dari paham atomisme lods20 yang

didirikan bersama Betrand Russell.

Pada tahun 1911 ia mengembangkan studinya dan berkonsentrasi pada George

Frege seorang ahli matematika Jerman. Berdasarkan saran Frege, Ludwig

Wittgenstien belajar pada Betrand Russell di Cambridge, dan sebenarnya Russell

adalah dosen pada akademi Tinity. Ludwig Wittgenstien menghabiskan lima

semister sebagai seorang mahasiswa studi lanjut. Sejak awal Ludwig Wittgenstien

kesan yng kuat terhadap dua orang tokoh filafat analitik yaitu Russell dan

18 K. Berten, Filsafat Barat Abad n, (Jakarta: Gramedia, 1981), 42
19 DeIRgaauw. Filsafat Abad 20, teri Soejono Soemargono, (Yogyakarta: FF. Tiara Wacana,

134

20 Konsep Atomisme logic adalah paham yang berkaitan dengan logika dan filsafat bahasa.
Ciri-cirinya antara lain adalah bahwa 1. bahasa dan pikiran dapat dianalisa dalam kaitannya dengan
komponen-komponen yang tak terbagikan dan mempunyai ciri-ciri tersendiri, 2. identitas fundamental
dari struktur terdapat di antara symbol-simbol dan fakta yang disajikannya. 3. ada kesamaan yang
dekat antara s,ruktur suatu bahasa formal (ideal) dan struktur real dunia. Lihat Jacques Derrida,
Dekonstruksi Spritual 'Merayakan Ragam Iyajah Spritual ’. (Yogyakarta, Jalasutra: 2002). hal 8

1988)
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Moore21. Dalam musim gugur tahun 1913 ia mengunjungi Norwaga dan Eslandia

bersama sahabatnya David Pinsent, seorang matematis muda daN Cambridge.

Sesudah beberapa waktu di InggrisJ ia kembali ke Norwegia sendirian dan hidup

menyepi dalam sebuah pondok yang dibangun sendiri. Hal inilah yang merupakan

sifat unk dan ironis Ludwig Wittgenstien, ia hidup dalam pondok sederhana yang

dibangunnya sendiri, sementara sebenarnya ia memiliki warisan besar dari

ayahnya namun semuanya diberikan kepada orang, termasuk kepada seniman-

seniman yang berjasa tatkala itu.

Waktu pecah perang dunia pertama, Ludwig Wittgenstien pulang ke tanah

airnya dan masuk tentara Austria sebagai sukarelawan. Ia ditugasi di pelbagai

tempat, antara lain di &ont timur dan front selatan. Selama tahun-tahun itu ia

menulis suatu buku tentang filsafat dan pada tahun 1918 ia dhawan oleh tentara

Italia dan naskah karangannya tetap cibawa serta. Ketika ia berada di dalam

tahanan, ia dapat mengirim sebuah kopi naskahnya kepada Bertrand Russell dan

George Frege. Dengan perantaraan Russell, ia dibebaskan pada tahun 1919, dan

dalam bLlan Desember tahun yang sama ia sempat bertemu dengan Russell di

Den Haag. Pada kesempatan pertemuan tersebut dengan panjang lebar mereka

berdiskJsi, bertukar pikiran tentang naskah Ludwig Wittgenstien. Setahun

kemudian naskah tersebut diterbitkan cbngan terjemahan Inggris di samping teks

Jerman yang asli. Buku tersebut dit©bitkan dengan judul Tractatus Logico-

21 Kaelan, Filsafat Analitik Menurut Ludwig WiKgensnen, “Pemikiran tentang Dasar-Dasar
VerifIkasi ilmiah, Logika Bahasa, Tata Bahasa, Tata Permainan Bahasa, Teologi Gramatikal,
Paradigma PragmatitP , ..6
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philosophicus, dan disertai kata pengantar dari gurunya Russell. Ludwig

Wittgenstien menyadari sebenarnya isi kata pengantar Russell, sebab menurut

Russell, Ludwig Wittgenstien kurang memahami isi buku tersebut. Beberapa

catatan yang dibuat Ludwig Wittgenstien waktu ia mempersiapkan bukunya

masih distnpan, dan kemudian diterbitkan sebagai notebook 1914- 1916. Catatan

ini dapat membantu untuk memahami lebih baik teks Tractat us yang sangat pada

perumusannya tersebut.

Pada awal tahun 1929 ia kembali ke Cambridge atas ajakan Ramsey, sehingga

perhatiar dan kecintaannya terhadap filsafat berkembang kembali. Ludwig

Wittgernden mengajukan sebagai tesisnya untuk mendapatkan gelas Doctor

dalam bidang filsafat dan diuji oleh G.E Moore dan B Russell. Laporan Moore

menyebJtkan bahwa tesis Ludwig Wittgenstien adalah merupakan hasil

pekerjaan intelektual yang jenius, sehingga secara pasti karya tersebut memenuhi

syarat unuk karya seseorang untuk mencapai derajat doctor 61safat di Cambridge.

Setelah kelUILsannya ia kemudian mengajar di Trinity College dan kehadiran

Ludwig Wittgenstien menambah semarak wacana 61safatnya, terutama atas karya

yang tdah dihasilkannya. Dalam perkembangan pemikirarmya yang baru Ludwig

Wittgers lien sering berdiskusi dengan ahli filsafat dan ilmu-ilmu lainnya, seperti

Frank Ramsey seorang ahli 61safat dm matematika, Pierre SrafFa seorang ahli

anatonomi Italia yang mengajar di Cambridge dan tokoh-tokoh 61safat lainnya

yang s&lgat berjasa dalam perkembangan pemikiran Ludwig Wittgenstien

bedlartnya. Selama tahun 1936 ia tinggal dalam pondohrya di Norwegja2 tempat
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ia mulai mengerjakan bukunya yang kedua yang kemudian diterbitkan dengan

judul Philosophical Investigation . Pada tahun 1938 ia diterima sebagai warga

negara Inggris dan pada tahun berikutnya ia menggantikan George Moore sebagai

professor di Trinity College. Tatkala perang dunia kedua meletus ia bekerja di

sebuah rLmah sakit di London dan Newcastle, sebagai seorang suka relawan.

Pada tahIII 1944 ia melanjutkan kuliah di Cambridge, namun karena tugas

mengajar dirasa semakin berat, maka ia memutuskan untuk meninggalkan

keprofesorannya, demi menyelesaikan buku Philosophico Investigation . Beberapa

waktu ia hidup dalam kesepian di Irlandia, lalu berkunjung ke Amerika Serikat

untuk menemui sahabatnya kemudian ke Austria untuk menemui sanak

saudaranya. Pada tanggal 29 April 195 1 Ludwig Wittgenstien meninggal dunia di

Cambridge akibat penyakit kanker yang dideritanya selama dua tahun.

Sedaagkan penulis mencoba memaparkan akan bukti kematian Ludwig

Wittgerstien dengan memberikan gambaran kuburannya sebagai berikut : 22

Akhir Tarun kematian Ludwig Wittgens:ien dikatakan sebagai berikut :

"Today there were 18 ip coins on the grave of Ludwig

Wittgenstein at the Parish of the Ascension Burial Ground in

CambrIdge. Originally – some days ago – there were your, spread

about; and then 8ve in a little pile to one side. This morning there

were 15 neatly underlining his name. Now there are three moret still

meall:J lined UP. Over the years numerous small objects have been

placed on the grave including a lemon) a pork piel a Mr Kiphng

22 WWW. Wikipedia. Com
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cupcake and a Buddhist prayer wheel. It is all verY intri©ling-"

(Letter to the editor from Nick Ingham, The Times, September 3,

200 72.23

Dalam hal ini Nick Ingham mengatakan akan kematian
dan kuburan Wittgenstien, banwa kuburan Wittgenstien
yang berbentuk gundukan yang naik yang berada di
Paris menggeliat di Cambridge. Bermula, pada suatu
hari, dikuburannya terdapat 3 pohon dan pusaran dan
terdapat tiang pancang di sisi sampingnya. Dan pagi itu
terdapat garis di bawah namanya dan sekarang ada tiga
garis yang melintang, dan terdapat beberapa pohon
diantaranya adalah lemon dm di sana Mr Klipling
membuat kue dan seorang budha berdo’a dengan
berbalik. (Surat Untuk Editor dari Nick Ingham,
Majalah Time, September 3, 2003).

B. Karya-Karya Ludwig Wittgenstien

Karu Ludwig Wittgenstien tentang filsafat memang sangat banyak sekali,

akan tetapi ada dua karya yang sangat fenomenal untuk dijadikan sebuah langkah

baru daUn pembacaan filsafat. Sedangkan diantara karya tersebut adalah terbagi

dalam dua periode; pertama adalah Tractatus Logico Philosiphicos, karya ini

merupakan karya periode pertama Ludwig Wittgenstien yang sangat kuat

dipengaruhi o eh guru-gurunya Bertrand Russell, Gottlob Frege. Tractatus adalah

sebuah karya filsafat yang pendek yang terdiri atas kata pengantar Bertrand

Russell dan Ludwig Wittgenstien sendiri. System penguraian karya filsafat

tersebut sangat khas dan unik yaitu ditampilkan dalam bentuk beberapa

23 Sebagai bukti akan kemaUan Wittgenstiar penulis memt»rikan foto kuburan akan kematian
Wittgenstien png berada di Paris Prancis. Lihat IFlm-1 Wikipedia. Com
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rangkaial proposisi yang secara tersusun dengan rapi menunjukkAn urutan-urutan

yang ragonal dan logis serta prioritas logis dari proposisi tersebut. Penguraian

proposisi-proposisi dilakukan dengan cara diberi nomer urut secara desimal. Buah

pikiran yang terkandung dalam proposisi-proposisi24 tersebut sangat padat,

bahkan karena padatnya para penafsir mengalami kesulitas untuk

menterjemahkan makna proposisi tersebut.25

Dalam hal proposisi ini para kaum positivisme logis berpendapat bahwa tugas

61safat dalam menentukan dan memperjelas pernyataan-pernyatmn atau

proposisi-proposisi dalam ilmu pengetahuan. Dengan demikian perlu adanya

analisa lods terhadap pernyataan tersebut. Dengan demikian sangat penting untuk

mengetdlui jenis dan macam dari proposisi tersebut. Diantaranya : terdapat dua

macam ploPoslsi I. proposisi empiris yaitu faktual yang harus dapat dibuktikan

secara empiris.menurut Ayer proposisi empiris manakala menandung suatu

kemungkinan untuk disahkan atau ditolak dalam pengertian pengalaman yang

sebenarnYa- 2. pTOPosisi formal Yaitu Yaitu proposisi yang sebenarnya yang tidak

memerl-ikan pembuktian secara empiris. Proposisi yang memiih kebenaran

secara psti (kebenaran tautologs) sehingga tidak memerlukan pembuktian

pengalaman empiris. Sedangkan pembahasannya tentang proposisi Ayer

memberikan bebebrapa ciri-ciri yang diuraikan sebagai berikut :

2002), h;1 nfl.mlm’ FisaJat Bahasa Masalah 'r Perkambangannya- Nogmkar@ ParadMa:

UGM, 19;2laN Tab)wo Paenvowidagdo- Filsafat Bahasa- CroWdhna- Badan PenerbiM Mans
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1. Proposisi analitis memiliki ciri benar berdasarkan pembatasan semata-

mata berdasarkan maUla yang terkandung dalam susunan simbolnya.

2. Proposisi analitis tidak berdasarkan pada pengalaman, melainkan

berasarkan pada pengeta:hu&1 a priori (pengetahuan Yang diperoleh

melalui refkeksi logis tanpa melalui pengalaman empiris) sehingga

tidak memerlukan pembuktian empiris.

3. Proposisi analitis mengancbjng kepastian dan keniscayaan, yaitu

memiliki sifat kebanran tarXology, yaitu kebenaran penyataa yang

mesti benar berdasarkan hukum-hukum logika.

4. Proposisi analitis mengandung makna sjauh proposisi yang

bersangkutan didasarkan pada penggunaan istilah yang pasti, jadi

maknanya terletak pada batasa atau urgkapan-ungkapan verbal atau

lisan.26

UnOik menjelaskan lebih lanjut tentang proposisi tersebut, diperlukan angka-

angka desimal, dan angka desimal iri menunjukkan suatu kepentingan logis

(masuk akal) dari proposisi. Sesuai angan prinsip analitika bahasa, proposisi

yang d beri nomer dengan angka bu at merupakan pangkal urai. Sedangkan

proposisi yang diberi nomor dengan angka desimal adalah merupakan suatu

penguraian. Misalnya 1.1, 1.2, 1.3, merupakan komentar dari proposisi 1, adapun

2.1, 2.2 merupakan komentar dari proposisi 2. proposisi yang menggunakan

angka desimal yang merupakan komentar dari proposisi pokok jikalau masih

26 Kaelan, Filsafat Analitis Menurut Ludwig WitlgensHen, .. 32-33
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memerlukan suatu penguraian maka diberi notasi angka desimal berikutnya.

Misalnya proposisi 2. 1 yang masih memerlukan uraian lagi maka menjadi suatu

pangkal urai, sehingga 2.11, 2.12, 2.13 dan seterusnya mrupakan uraian dari

proposisi 2. 1.27

Sedangkan periode kedua adalah periode Philosphical investigation, pada

periode ini Ludwig Wittgenstien adalah merupakan kelanjutan dan sekaligus

kritik atas pemikirannya dalam Tractatrr s . Hal ini diungkapkan Ludwig

Wittgenstien melalui Philosphical investigation dalam kata pengantar, yang

intinya a menampilkan pemikiran lama dan baru secara bersamaan. Oleh karena

itu terdapat pertalian antara pertama dan kedua.

Menurut A. J. Ayer bahwa karya Ludwig yang tersebar sampai saat ini,

adalah banyak diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris) diantara karya tersebut

adalah.28

1. Tractarus Logico-Philosophicus, translated by D.F. Pears and B.F.

Mc;Guinness ®outledge and Kegan Paul, London 1961). His early

classic

2. The Blue and Brown Books, (Basil Blackwell) Oxford 1969). From hs

middle period, these are preliminary studies for his later work,

3 . Philosophical Investigations, translated by CJ.E.M. Anscombe (Basil

Blackwell, Oxford 1963). His late classic.

27 Kaelan, Fi is,1,rA„,titi, M,„„,„t L„dwtg Wi ttg,„stie„, .. 32-33
28 WWW. Wikipedia.Com
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4. On Certainty , edited by G.E.M. Anscombe and G.H. von Wdght9

translated by Denis Paul and G.E.M. Anscombe @aSil Blackwell 2

Oxford 1979). Like many of Wittgenstein's works, this was complled

after hs death Rom notes he had made. In this case the notes come

from the last year and a half of his life.

5. Culture and Value, 1980, G H. von Wright (ed.), P. Winch (trans.),

Oxford: Blackwell

6. last Writings on the Philosophy of Psychology, vol. \, 1982, vol. 2,

1992, G.H. von Wright and H. Nyman (eds.), trans. C,G. Luckhardt

and M. A.E. Alle (trans.), oxR)rd: Blackwell

7. " A Lecture on E/hics", 1965, The Philosophical Review 74: 3-12

%. Lectures and Conversations on Aesthetics, Psychology and Religious

Belief, 1966, C. Barrett (ed.)_ Oxford: Blackwell

9. Letters to C.K. Og(len with Comments on the English Translation of

the Tractatus Logico-Philosophicus, 1973, G.A. von Wright (ed.),

Oxford: Blackwell.

10. Letters to Russell, Keynes and Moore , 1974, G.H. von Wright and

B.F. McGuinness (eds.), Oxford: Blackwell.

11. Ludwig Wittgenstein and the Vienna Circle: Conversations Recorded

by Friedrich Waismann, 1979, B.F. McGuinness (ed.), Oxford:

Blackwell
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12. Notebooks 1914-1916, 1961, G.H. von Wright and G.E.M. Anscombe

(eds.), Oxford-. Blackwell.

L3. On Certainty , 1969, G.E.M. Anscombe and G.H. von Wright (eds.),

G.E.M. Anscombe and D. PatI (trans.), Oxford: Blackwell.

14. Philosophical Grammar , 1974, R. Rhees (ed.), A. Kenny (trans.)2

Oxford: Blackwell

15. Philosophical Investigations (Pl) , 19539 G.E.M. Anscombe and R.

Rhees (eds.), G.E.M. Ansconbe (trans.), Oxford: Blackwell.

16. Philosophical Occasions 3 19939 J. Klagge and A. Nordmann (eds.) 9

Indianapolis: Hackett

17. Philosophical Remarks? 19642 R. Rhees (ed.)) R. Hargreaves and R.

White (trans.), Oxford: Blackwell

18. ProtoTractatus -- An Early Version of Tractat«s Lo 8co_

Philosophicus, 19719 B.F. McGuinness> T. Nyberg» (J.H. von Wright

(eds.), D.F. Pea:rs and B.F. McGuinness (trans.), Ithaca: Cornell

University Press, 1971 )

19. Remarks on Colour 1 1977) (J.E.M. Anscombe (ed.) 2 L. MbAlister and

M. Schaettle (trans.), Oxford: Blackwell.

20. " Remarks on Frazer’s Golden Bough"> 19677 R. Rhees (ed.)) Synthese

17: 233-253
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21 . Remarks on the Foundations # Mathematics, 1956, Gn. von Wright,

R. Rhees and G.E.M. Anscombe (eds.), G.E.M. Anscombe (trans.),

Oxford: Blackwell, revised edition 1978

22. Remarks on the Philosophy of PsycholoW, 1980, vol. 1, G.E.M.

Anscombe and G.H. von Wright (eds.), G.E.M. Anscombe (trans.),

vol. 27 (J.H. von Wright and H. Nyman (eds.), C.G. Luckhardt and

M. A.E. Alie (trans.), Oxford: Blackwell.

23 . Tractatus Logico-Philosophicus (TLP), 1922, CK. ogden (trans.),

London: Routledge & Kegan Paul. Originally published as '’Logisch-

PhLosophische Abhandlung", in Anncden der Naturphilosophische

Vo.. XIV, 3/4, 1921.

24. Tractatus Logico-Philosophicus, 1961, D.F. Pears and B.F.

McGuinness (trans.), New York: Humaaities Press.

25. Wittgenstein: Conversations, 1949- 1951 , 1986, o.K. Bouwsma; J.L.

Kraft and R.H. Hustwit (eds.), Indianapolis: Hackett.

26. Wi'tgenstein's Lectures, Cambridge 1930-1932, 1980, D. Lee (ed.),

O>dord: Blackwell

Il. Wittgenstein’s Lectures, Cwnbridge 1932-1935, 1979, X. Ambrose

(ed.), Oxford: Blackwell

28. Wittgenstein's Lectures on the Foundations of Mathematics, 1976, C

Diamond (ed.), Ithaca: Cornell University Press.
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29. Wittgenstein's Lectures on Ptilosophical Psychology 1946- 47, 1988,

P. T. (3each (ed.), London: Harvester.

30. Zettel 29, 1967, G.E.M. Anscanbe and G.H. von Wright (eds.), G.E.M.

Anscombe (trans.), Oxford: Backwell

C. Tokoh-Tokoh Yang Mempengaruhi Wittgenstein

Pada tahun 1912 di saat Ludwig Wittgenstien menjadi mahasiswa di

Universitas Cambridge, terdapat dua tckoh 61suf yang paling terkenal dan

sekaligus memberikan pendasaran kuat serta pengaruh mendalam atas

perkembangan pemikirannya 6isafat Ludwig Wittgenstien. Mereka adalah

George Edward Moore dan Betrand Russel.

1. GenRe Edward Moore.

G.E Moore lahir pada tahul Moore lahir di Upper, dekat London.

Tdrity college merupakan lembaga pendidikan yang turut membesarkan

namanya. Di tempat itu pulalah selama kurang lebih duapuluh enam tahun

(1921-1947) Moore menjadi pemimpin redaksi majalah Mind. Sebuah

majalah terkemuka dan amat pentizg untuk dapat mengikuti perkembangan

pemikiran alsafat khususnya 1 ingrris abad XX.

George Edward Moore, juga bisa dibilarg sebagai filsuf InggrIs dan

mempunYai kelebihan yang sangat istemewa, karena melalui George Edward

29 Zettel adalah potongan-potongan kertas Wittgenstien mempunyai kebiasaan mencatat
pemikirannYa pada Wtongan kertas yang kemudian dikumpulkan dalam buku tersebut
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Moore ini benih perkembangan mudhab analitika bahasa disemaikan pada

filsuf. Kendati George Edward Moore belum mencanangkan analisis bahasa

sebagai satu-satunya metode bagi filsafat. Namun George Edward Moore

dapat dianggap sebagai pencetus gagasan bagi kahadiran mazdhab analitika

bahasa

Antara tahun 1940 hingga 1944 Moore juga menyampaikan beberapa

perkuahahan pada beberapa univers.tas di Amerika. Moore selisih usia 16

tahun dengan Wittgenstein, sedangkan Wittgenstein lebih muda dari Russel

17 tahun. Tetepi, mereka bertiga =lalu nampak akrab dan saling bertukar

pikiran antara saru dengan lainnya. ?ada saat Wittgenstein mengasingkan diri

di Norwegia, Moore sering mengunjunginya sahabat yang juga mantan

matnsiswanya itu untuk berdiskusi dan mencatat hasilnya. Bersama Russel,

pada tahun 1914 Moore menerbitkur hasil diskusi mereka dan menjadikannya

sebuah buku yang berjudul Om Know legde the Eternal World. Moore dan

Russell selalu menjalin hubungan baik, dan merupakan dua tokoh yang sangat

dikagumi serta berarti bagi perkembargan filsafat Wittgenstein.

Begitu mendalamnya pemikiran Moore, sehingga Moore dikatakan

dengan philosopher ’s philosopher (bapak filsafat)) kerena dalam pemikiran

Moore yang menggunakan dan mempraktekkan atratisys . Dengan analisis

dimaksudkan di sini tidak lain daripada menjelaskan suatu pikiran,

mengekplhasikan semua hal yang tersimpul di dalamnya 2 merumuskan

dengan kata lain, memecahkan suatu persoalan ke dalam detail-detail kecil
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Setalgga sampai inilah yang menjadi inspirasi bagi Ludwig Wittgenstien

untu< mengikuti jejak Moore.30

Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa perkembangan filsafat

Ludwig Wittgenstien, tidak lepas dari lata belakang munculnya paham asafat

analitis di Inggris. Tradisi pemikiran filsafat dikuasai oleh tradisi pemikiran

idealisme 313 terutama tatkala sekitar tahun 1850 para akademisi di Inggris

dikuasai oleh kalangan teolog, sehingga persoalan-persoalan filsafat yang

berkembang menyangkut antar teolog itu sendiri, atau antara teolog dengan

anti-teolog. Baru pada permulaan abad XX, terjadilah suatu perkembangan

baru di Inggris yang oleh kalangan ahli sejarah filsafat diistilahkan sebagai

sebLah revolusi. karena dengan adanya pemikiran George Edward Moore ia

menunjukkan bahwa titik kelemahan utama kaum idealisme – kaum Hegelian

yang mendominasi corak pemikiran filsafat di Inggris sejak pertengahan abad

kesembilan belas hingga awal abad kedua puluhan – terlihat jelas pada

pernyatannya bahwa filsafat kaum idealisme tidak memiliki dasar logika

sehingga tidak dapat terpahami oleh akal sehat (common sense) .

Kritik yang dilncarkan George Edward Moore ini, berhasil

mamatahkan dominasi kaum Hegelian di Inggris, tapi juga merupakan

pertumbahan awal gerakan baru dalam arena filsafat yang sangat berbeda

30 Karl Bertens, Filsafat Barat Kontemporer “Inggris dan Jerman ”, (Jakarta: Gramedia,
2002). 24

31 Idealisme adalah aliran filsafat yang pada awal abad 20 aliran ini sangat berkembang di
Inggris. Dan aliran ini sangat tnrcorak matafisika dan berangan-angan, Sedangkan dalam
perkembangannya aliran ini adalah merupakan reaksi terhadap aliran filsafat matedalisme dan
positivisme di Eropa. Dan tokoh aliran ini adalah T_H Green (1836-1882), Edward Caird (1835-1908)
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dengan corak pemikiran filsafat sebelumnya. Gerakan baru ini kemudian lebih

dikenal dengan nama Linguistic analisys (analisa bahasa). menekankan

pentignya bahasa dalam ber61safat. 32

Dalam pandangan George Edward Moore ini mengarah pada

pencarian makna atau arti bahasa dakam filafat sebagai salah satu persoalan

yang paling mendasar dalam aliran analitika bahasa.

2. Arthur William Bertrand Russell.

Dalam pandangan Bertrand Russel lahir yang dari keluarga bangsawan

pada tahun 1872 dan meninggal pada tahun 1970, pada 2 dan 4 tahun ia

bertxut-turut kehilangan ayah dan ibunya, dan ia merupakur filsuf yang

memiliki andil besar dalam perkembangan filsafat abad XX> terutama dalam

bidang logika matematika dan filsafat logika. Russel juga menguasai topik-

topik etika, filsafat sejarah, filsafat sosial, dan 61safat politik. Pada usia 18

tahun ia belajar di universitas Cambridge di bawah asuhan AIRed North

Whitehead, seorang ahli matematika dan ahli meta6sika terbesar di Inggxis.

Pemikiran Russell yang juga disambut hangat oleh pemikir Inggris

adalah tentang “Atomisme Logis’ , atomisme logis banyak diuraikan oleh

Russell dalam serangkaian ceramah yang kemudian dalam bentuk artikel

dimuat dalam majalah Amerika The Mollist tahun 1918-1919. aktirnya artke]

tersebut dikumpulkan menjadi sebuah buku yang berjudul Lo#c and

32 Rizal M ustans}Ir, Filsafat Analitik, “Sejarah, Perkembangan, dan Peranan Para
Tokohnya" , (Jogjakal ta: Pustaka Pelajar, 2001), 38 –
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Knovlegde , tujuan dari teori ini a(blah untuk menelanjangi struktur hakiki

bahasa dan dunia. Tujuan ini dicapai dengan cara jalan analisis. Jadi seperti

halnya pada George Edward Mocre, dalam filsafat Russell pun analisis

memainkan peranan penting dan karena itu ia turut mempengaruhi

perkembangan filsafat di Inggris ke arah “filsafat analitis”.33 Tetapi Russell

tidak menganalisis pendapat-pendapat para filsuf – seperti halnya George

Edward Moore; menurut Russell 61safat bertugas menganalisis fakta-fakta.

Filsafat harus melukiskan jenis-jenis fakta yang ada) katanya» seperti zoology

bertugas menjelaskan jenis-jenis binatang.

Sebelum tahun 1914, perbedaan pemikiran antara George Edward

Moore dengan Russell tidak begitu jelas. Kedua-duanya menyerang idealisme

Inggris dengan memihak kepada akal sehat (common Sense), tetapi pada

Russell sudag tampak tekanan lebih besar pada analisis logis. Misalnya> sdah

cara George Edward Moore mapun Russell mengkritik idealisme ialah

membedakan antara struktur gramatikal dan struktur logjs suatu kabmat.

Ada kalimat-kalimat yang mempunyai struktur gramtika] yang sama7

padahal struktur logisnya berbeda? seperti umpamanya “Lion are yellow” dan

Lions are reaP’ . Hal ini didasarkan pada perkembangan pada logika simbohs>

bahwa keduanya memiliki perbedaan

Filsafat harus melukiskan pelbagai jenis fakta> yaitu 3 ciri_ciri atau

relasi Yang dimiliki oleh setiap benda. Fakta-fakta tersebut tidak bisa bersifat

33 Karl Bertens, Filsafat Barat Kontemporer “Inggris M Jerman ’ 1 ... ... ha1 29
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benar dan salah; yang dapat bersKat benar dan salah adalah proposisi-

proposisi yang mengungkapkan pel)agai jenis fakta. Proposisi merupakan

lamtang dan tidak merupakan sebagian dunia. Dalam kaitannya ini Russell

ingir menganalisa hakikw realitas dunia melalui analisa bahasa logis.

Baginya, selain harus melukiskan pelbagai fakta, filsafat juga harus

merupakan pernyataan-pernyataan yang tersusun menjadi suatu sistem yang

menunjukkan pada suatu yang masih menjadi atau unsur pada realitas dunia.

Dengan perkataan lain, Russell menegaskan bahawa pendapat bahwa terdapat

sesuatu kesesuaian bentuk atau struktur antara bahasa dengan dunia

Qsomorj) . 34 Dunia merupakan keseluruhan fakta, adapun fakta terungkap

melalui bahasa sehingga terdapat sudu kesesuaian antara struktur logis bahasa

dengan struktur realitas dunia. 35

Ludwig Wittgenstien dan Russell sama mengakui adanya prinsip

kesesuaian antara struktur dengan struktur logis realitas dunia. Struktur

kesesuaian tersebut didasarkan pada formulasi logika. Satuan bahasa yang

terkecil disebut proposisi dan proposisi tersebut melukiskan data indrawi.

3. Friedrich Ludwig Gottlob Frege

Dalam pandangan Gottlob Frege tokoh fIlsafat yang latar di Weismar>

Jerman. Di Universitas Jena, Frege sangat terkenal sebagai ahli logika

34 Win Ushuliddin Bernadien, Ludwig Wiggenstien (Pemikiran ketuhanan Dan Implikasinya
Terhadapn Kehidupan Keagamaan DI era Modern)) (Yogyakarta: Ptwtaka Pelajar7 2004), 96'_97. '

Ibid
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simbolik, filsafat bahasa, dan filsafat matematika. Di Universitas itu dia

mengajar selama lebih kurang tiga puluh tahun, dan diakui sebagai seorang

yang telah meletakkan dasar-dasar filsafat modern bahasa dan logika. logika

merupakan dasar bagi filsafat. Pandangan ini di kemudian hari diadopsi oleh

Ludwig Wittgenstien dalam Tractatus dan telah mengantarkan filsafat pada

suatu era baru. Filsafat bahasa yang dikembangkan Frege diambil dari sebuah

kesimpulan: “ketika kita memahami seb%ah kalimat, berarti kita memahami

kondisi-kondisi yang membuat kalimat itu benar, atau hubungan antara nilai-

nilai kebenaran ”. lebih jauh, dia mengungkapkan bahwa setiap mengandung

maksud atau acuan eksistensinya seringga diperoleh kebenarur fundamental

dalam bahasa, yaitu kebenaran objektif Referensi tidak ada hubungannya

dengan makna, tetapi hanya berkaitan dengan suatu konsekuensi dari sebuah

makna.36 Pengaruh k11at pemikiran Frege terhadap pemikiran Ludwig

Wittgenstien adalah tentang teori gambar dan logika bahasa.

Konsep pemikiran lodka bahasa yang dikembangkamya) dimlgkat

sebagai pemikiran Ludwig Wittgenstien pertama dan positivisme logis yang

sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Salah

satu lde Yang paling berpengaruh adalah pemikirannya tentang pembedaan

makna antara 'arti’ proposisi dengan 'acuannya’. Frege menegaskan bahwa

satu proposisi memiliki makna hanYa apabila mengacu kepada realitas yang

36 Win Ushuliddin Bernadien, Ludwig Wiggenstien (Pemikiran Ketuhanan Dan ]mplikasinya
Terhadap Kehidupan Keagamaan Diera Modern)! (Yogyakarta: Pustaka Pelajar2 2004)9 hal 99_100:
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empiris. Hal ini juga yang menjadi acuan Ludwig Wittgenstien dalam

mengembangkan pemikirannya da.am Tractatus. Ludwig Wittgenstien

menjelaskan bahwa bahasa yang tersusun dalam satu proposisi adalah

menggambarkan suatu realitas duda empiris. Penggambaran realitas dunia

empiis ini dalam pengertian gambaran perwakilan, artinya proposisi

mengacu kepada realitas fakta.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh logika

Frege terhadap logika bahasa dan teori gambar pada karya Ludwig

Wittgenstien pertama sangat dominan, bahkan merupakan dasar-dasar yang

fundamental Tractatus . Oleh karena itu Palmquis mengungkapkan> bahwa

Frege sebagai tokoh yang merintis metode analitika bahasa yang mendasarkan

pada prinsip-prinsip logika. Bahkat ia diapandang sebagai “bapak” analisis

logika bahasa, yang memulai sebuah revolusi logika analitis dalam

hubungannya dengan realitas dunia. Sedangkan Ludwig Witggenstien sebagai

murid terbesarnya yang mewarisi tradisi pemikirannya dengan pelbagai

pengembangan pemikirannya yang dituangkan dalam tractatus. Secara

eklektis Ludwig Witggenstien mengembangk&1 pemikiran Rege dan Russell

dalam teori gambar. Struktur logi<a bahasa yang menggambarkan realitas

dunia empiris dikembangkan berdanrkan pemikiran #ege tentang kesesuaian

bahasa dengan realitas dunia empit is serta gambaran perewakilan yang
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dikembangkan berdasarkan prinsip isomoryr Russell.37 Dalam pandangan

Russell dan Moore Isomorfr terdapat persamaan antara kedua tokoh tersebut

sehingga, dalam pandangan menurut kedua tokoh tersebut adalah bahwa ada

keseuauaian bentuk atau struktur antara bahasa dengan dunia. Sehingga dunia

merupakan keseluruhan fakta, adapun fakta terungkap melalui bahasa

sehingga terdapat suatu keseusian artara struktur logis bahasa dengan realitas

dunia.

37 beraty, Aku dalam Budaya, (Jakarta: PtBtaka Jaya9 1984)) 78) 85
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BAB XI

TEORI GAMBAR DALAM PERSPEKTIF LUGWIG wrrTGEiNSTiN

A. Pengertian Teori Gambar Secara Umum.

Pada hakikatnya bahasa memiliki peranan yang urgen dalam pengembangan

filsafat, dengan demikian Ludwig Wittgenstien mencoba memberikan pengertian

secara umum yang berkenaan dengan picture theory atau teori gambar atau yang

dapat dianggap dengan teori makna.

Pada kenyataannya bahasa menggambarkan realitas dan makna itu tidak lain

daripada menggambarkan suatu keadaan factual dalam realitas melalui bahasa.

utnuk mengetahui realitas dunia sangat diperlukan adanya sebuah proposisi

karena sebuah proposisi dapat memberika 1 gambaran yang jelas akan keberadaan

realitas dan diperlukan adanya kesesuaian antara antara struktur bahasa dengan

struktur realita ;

Oleh karena itu proposisi-proposisi itu terungkap melalui bahasa, maka

bahasa pada hakikatnya merupakan suatu gambaran dunia. Hal ini terungkap oleh

Ludwig Wittgenstien dalam Tractatus :38

“Sebuah proposisi adalah gambaran realitas (kenyataan) dunia.

Sebuah proposisi itu adalah sebuah contoh (model) dari kanyataan

38 Ibid hal 1l4

39
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(realitas) yang kita bayangkan.

Menurut Von Wright, salah satu sahabat Ludwig Wittgenstien memberikan

suatu penjelasan lebih lanjut tentang teori gambar tersebut. Menurut Wright,

fungsi teori gambar terletak pada kesesuaian antara unsur-unsur gambar dengan

unsur-unsur sesuatu dalam realitas. Hal itulah yang ditekakan oleh Ludwig

Wittgenstien sehingga kita dapat anmbalik kiasannya (analog) dengan

mengatakan bahwa proposisi itu berfulgsi seperti sebuah gambar karena ada

hubungan kesusuaian antara unsur-unsur gambar itu dengan fakta. Cara itu

dilakukan dengan menggabungkan bagian-bagian proposisi. Struktur proposisi

menggambarkan kemungkinan menganai keadaan factual suatu bentuk peristiwa.

Rupanya ide hal ini terkilas dalam pikiran Ludwig Witggenstien ketika

membaca surat kabar tentang suatu sidang pengadilan di mana direkontruksikan

suatu kecelakaan lalu lintas. Katakan saja, orang menggunakan sebungkus rokok

untuk melambangkan satu mobil dan sekotak korek api untuk melambangkan

mobil lain. Menurut Ludwig WitggenstLen hal ini berlangsung juga dalam bahasa.

Satu proposisi adalah gambar bukan da_am arti .kiasan (maksudnya bukan bahwa

proposisi dibandingkan dengan gambar), melainkan secara har6ah. jenis

proposisi yang paling sederhana disebut dengan proposisi elementer39 yang

merupakan penjelasan suatu bentuk keberadaan suatu peristiwa. Keseluruhan

proposisi elementer tersebut merupakan suatu bayangan seperangkat benda atau

39' Kaelan, Filsafat Analitik Menurut Ludwig Wittgenstien, “Pemikiran Dasar-dasar Verakasi
Otmiah, Logika Bahasa, Tata Permainan Bahasa, Teologi Gramatikal, Paradigma Pragmatik,
(Jogjakarta: Paradigma, 2004, ), 71, 73
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hubung&l antara dunia benda di dunia, dan bayang-bayang itu kemudian

menggiring benda atau hubungan antx benda itu menjadi semacam gambar

timbul atau relief. Ludwig wittgenstien menambahkan bahwa Proposisi elementer

menurut Ludwig Wittgenstien adalah proposisi yang paling sederhana atau

poposisi elementer, atau proposisi yang menegaskan eksistensi dari fakta atornik

dan proposisi elementer terdiri atas nama yang dihubungkan dengan kata-kata

yang @da hakikatnya menrupakan suatu fungsi kebenaran, Prinsip yang

dikemukakan oleh Ludwig Wittgenstien bahwa bahasa adalah gambaran dunia,

menunjukkan bahwa dunia adalah bersifat komplek secara terbatas. Penegesan

tentang proposisi tentang elementer yang bukan merupakan suatu pengamatan

sederhana, mengimplikasikan suatu argumen ontologis tentang proposisi terebut.

B. Hubungan Bahasa dengan Teori Gambar (Realitas Dunia)

Bahasa dalam pandangan Ludwig Wittgenstien, tidak dapat berdiri sendiri

sehingga bahasa dangat memerlukan penopang dan penyanggah agar tetap dapat

disampaikan dan dipahami oleh orang lain, karena bahasa juga bersifat mistis.

Sedangkan hal-hal yang bersifat mistis dalam pandangan Ludwig Wittgenstien

ada beberapa hal, diantaranya adalah 1. Subjek> Ludwig Wittgenstien

mengatakan bahwa subjek “the stlbjea does not belongs to the world; rather

than, 1/ is a limit cd the wor/d”(bahwa sabjek tidak bisa digambarkan oleh dunia,

dan ia keluar dari batas dunia), hal hi dapat dipahami bahwa bahasa adalah

gambaran dunia. Dengan demikian &rbjek yang menggunakan bdrasa tidak
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termasuk dunia sebagaimana mata tidak dapat diarahkan pada mata itu sendiri.

Demikian juga, sabjek yang menggunakan bahasa tidak mungkin diarahkan pada

dirinya sendiri. 2. kematian, mungkin kematian tidak dapat membicarakan

gambaran tentang dirinya sendiri. 3. Tuhan tidak dapat dipandang sebagai suatu

yang ada dalam dunia karena dunia sepenuhnya berbeda dengan Yang Maha

Tinggi Tuhan, tidak pula dapat dikatakar bahwa Tuhan menyatakan diri di dalam

dunia_ 4' Bahasa, ternyata bahasa tid& dapat berbicara akan dirinya sendiri,

bahasa bagaikan cermin dunia, sedangkan cermin tidak akan bisa memantulkan

dirinya sendiri.

Dengan anggapan yang bersifat tersebut itulah, maka bahasa sangat tidak

memungkinkan untuk berdiri sendiri sebagai suatu hal yang otonom. Menurut

Russell analisis bahasa yang benar itu dapat mengahsilkan pengetahuan yang

benar pula tentang dunia, karena unnr paling kecil dari bahasa (proposisi

atomik) merupakan gambaran unsur paling kecil dari fakt4 (fakta atomik).40 Atau

dengan kata lain ada kesamaan antara struktur dunia fakta yang realita di satu

pihak dan dunia kata (bahasa), ataa symbol di pihak lain: ada isomor6

(ksepa&nan) antara unsur bahasa dan <enyataan.41 Prinsip isomo6 ini berkaitan

erat dergan dasar acuan bagi suatu kata atau ungkapan. Dengan memberikan

dasar acuan itu Russell menganggap lelah “merBisi” setiap peryatmn dengan

fakta

40 Harry Halners& Tokoh-tokoh fIlsafat Barat Modern» (JAarta: Gramedial 1983)7 hal 135
41 Toty Herawaty, 75
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Unta memperoleh gambaran yang jelas tentang pemberian dasar acuan bagi

kata atau istilah sebagai unsur-unsur bahasa itu, kita dapat melihat pada

pengelompokan berikut :42

1. Nama Diri; yaitu jenis-jenis kata yang mengacu pada nama pengganti diri

atau sesuatu yang di tunjuk oleh nama diri tersebut. Misalnya; Si Badu,

Jawa, Kuda

2. Nama Diri Logik; yaitu jenis-jenis kata diaktik denis-jenis kata yang

mempunyai acuan lebih dari satu yang arti/ maknanya sangat tergantung

pada si penutur atau situasi penuturannya). Misalnya; jenis kata petunjuk

“in?’ dan “itu”, “engkau”, “dia”, ' aku”’

3 . Pemberian batas penunggal; yaItu rangkaian kata yang mengacu pada

seseorang atau sesuatu meuru: batasan yang telah ditentukan dalam

pemberian tersebut, contoh: pemenang piala dunia sepak bola 1998 di

Prancis, pemedan ini mengacu pala kesebelasan Prancis.

Visi Russell menganai analisi bahasa diperkuat dengan dasar-dasar logika,

salah satu di antaranya ia fungsi kebenaran. Menurut pandangan Russell, analisis

logis terhadap bahasa akan menempatkan studi tentang tatabahasa yang mempu

menjelaskan secara lebih terang persoalan-persoalan filsafat ketimbang suatu

yang biasanya dianggap sudah benar oleh kebanyakan 81suf

Sebagaimana Russell, Ludwig Wittgenstien juga bertitik tolak pada bahasa

logika untuk merumuskan persoalan filsafat. Dalam pendahuluan Tractatus,

42 Rizal Mustang),ir, 53-54
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Ludwig Wittgenstien mengatakan bahwa cara merumuskan persoalan filsafat

terbentur pada kesalahpahaman mengenai logika bahasa,

Prinsip yang dikemukakan oleh Ludwig Wittgenstien bahwa bahasa adalah

gambaral dunia, menunjukkan bahwa dunia adalah bersifat komplek secara

terbatas. Penegesan tentang proposisi tentang elementer yang bukan merupakan

suatu pengamatan sederhana, mengimplikasikan suatu argumen ontologs tentang

proposisi terebut .

C. Teori Gambar dalam Perpektif Ludwig Wittgenstien

Salah satu yang sangat penting dan urgen bagi pemikiran Ludwig

Wittgenstien adalah berkenaan dengan bahasa atau lebih tepatnya logIka bahasa.

Sedangkan unsur Yang paling Wnting dalam pembahasannya adalah picture

theory atau teori gambar atau yang dapat dianggap dengan teori makna. Bahwa

bahasa menggambarkan realitas dan makna itu tidak lain daripada

menggambaFkan suatu keadaan factual dalam realitas melalui bahasa. Akan tetapi

Feahtas dunia terumuskan dalam suatu proposisi-proposisi sehingga dengan

demikian terdapat suatu kesesuaian logis antara struktur bahasa dengan struktur

realitas. Oleh karena itu proposisi-proposisi itu terungkap melalui bahasa) maka

bahasa pada hakikatnya merupakan suatu gambaran dunia. Hal ini terungkap oleh

Ludwig Wittgenstien dalam Tractatus : 43

Sebuah proposisi adalah gambaran realitas (kenyataan)

43 Ibid hal 114
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dunia. Sebuah proposisi itu adalah sebuah contoh (model)

dari kanyataan (realitas) yang kta bayangkan.

Proposisi itu adalah gambaran realitas dunia, maka jika saya

memahami proposisi itu berarti saya memahami keadaan

sesuatu peristiwa secara factual yang dihadirkan melaui suatu

proposisi tersebut. Demikianlah juga dengan mudah saya

dapat memahami proposisi itu tanpa perlu dijelaskan lagi

suatu pengertian yang terkandung di dalamnya”.

Struktur logika bahasa yang digunakan oleh Ludwig Wittgenstien dalam

mengungkapkan suatu realitas dimaksudkan untuk mengatasi kekaburan-

kekaburan, sehingga dalam memahami realitas dunia manusia hanya akan

membedkan suatu keputusan benar dan salah, bermakna atau tidak bermakna

ungkapan yang menjelaskan dunia.

Dalam pengertian ini Ludwig Wittgenstien berupaya untuk benar-benar

menempatkan struktur logika untuk mengungkapkan suatu realitas dunia dan hal

ini juga pernah diungkapkan melalui konsep aristoteles. Kerangka logis bahasa

dalam mengungkapkan suatu realitas tersebut sebagai suatu kritik yang tajam

terhadap kebanyakan filsuf saat itu, kdangkaIa tidak mencerminkan suatu realitas

apapun, misalnya sebagaimana yang diungkapkan oleh idealisme. Berdasarkan

konsep pemikiran inilah menurut Ludwig Wittgenstien bahwa ungkapan yang

dikemukakan oleh kalangan matafisikus itu sama sekalitidak mengungkapkn

suatu realitas apapun. Menurut Ludwig Wittgenstien pengertian sebuah proposisi

terletak pada situasi yang digambarkan atau yang dihadirkan di dalamnya.
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Menarut Von Wright, salah satu sahabat Ludwig Wittgenstien memberikan

suatu penjelasan lebih lanjut tentang teori gambar tersebut. Menurut Wright,

fungsi teori gambar terletak pada kesesuaian antara unsur-unsur gambar dengan

unsur-unsur sesuatu dalam realitas. Hal itulah yang ditekakan oleh Ludwig

Wittgenstien sehingga kita dapat membalik kiasannya (analog) dengan

mengatakan bahwa proposisi itu berfungsi seperti sebuah gambar karena ada

hubungan kesusuaian antara unsur-unsur gambar itu dengan fakta. Cara itu

dilakukan dengan menggabungkan bagian-bagian 3roposisi. Struktur proposisi

menggambarkan kemungkinan menganai keadaan factual suatu bentuk peristiwa.

Rupanya ide hal ini terkilas dalam pikiran Ludwig Witggenstien ketika

membaca surat kabar tentang suatu sidang pengadilan di mana direkontruksikan

suatu kecelakaan lalu lintas. Katakan saja, orang menggunakan sebungkus rokok

untuk nelambangkan satu mobil dan sekotak korek api untuk melambangkan

mobil lain. Menurut Ludwig Witggenstien hal ini berlangsung juga dalam bahasa.

Satu proposisi adalah gambar bukan da_am arti kiasan (maksudnya bukan bahwa

proposisi dibandingkan dengan gambar), melainkan secar har6ah. Memang

benar, dalam bahasa sehari-hari tidak begitu kelihatan bahwa ucapan-ucapan

menggambarkan duri& tetapi kalimat-kalimat yang kita pakai dapat dianalisis

menjadi sejumlah proposisi lebih sederhana. Ludwig Witggenstien berkeyakhran

bahwa semua ucapan kita mengandung satu satau lebih proposisi elementerJ

artinya proposisi yang tidak dapat dizralisis lagi. Perlu ditambahkan proposisi

elementer dimaksudkarmya suatu bent Jk logis, bukan suatu ucapan kongkrit.
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Latar belakang dari teori Ludwig Witggenstien adalah logika modern

sebagaimana dirumuskan oleh Russell (Logika Bahasa), sedangkan Whitehead

lebih menekankan terhadap konsep matematika, karena menurut Whitehead

konsep matematika data dide6nisikan dengan menggunakan istilah logika saja,

dan dalil-dalil matematik dapat dibuktikan dengan hanya menggunakan definisi

dan prinsip logika. Kemudian Russell berkeyakinan bahwa dengan memadukan

prinsip logika dan konsep matematika akan dapat memecahkan kebuntuan dan

kekacauan yang terjadi di filsafat.

Unsur-unsur gambar adalah sarana dalam bahasa, sebagaimana unsur-unsur

bahasa misalnya kata, frase, klausa maupun kalimat. Adapun unsur-unsur realitas

yaitu suatu keadaan factual yang merupakan objek perbincangan dalam bahasa.

Dengan demikian terdapat dua unsur hama yang mengdukung teori gambar

tersebut

1. ?roposisi yang merupakan alat dalam bahasa filsafat.

2. Fakta yang ada dalam realitas

jenis proposisi yang paling sederhara disebut dengan proposisi elementer«

yang merupakan penjelasan suatu bentuk keberadaan suatu peristiwa.

Keseluruhan proposisi elementer tersebut merupakan suatu bayangan seperangkat

benda atau hubungan antara dunia benda di duda 9 dan bayang-bayang itu

kemudian menggiring benda atau hubungan antar benda itu menjadi semacam

*4 Kaelan, Filsafat Analitik M,„u,„t Ludwig wing„„ti,„, „Pe„,iki,an Dasa,-da,', V,r$kasi
Olmiahl Logika Bahasa, Tata Permainan Bahasa, Teologi Gramatikal, Paradigma Pragmahk,
(Jogjakarta: Paradigma, 2004, ), 71, 73
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gambar timbul atau relief. Ludwig wittgenstien menambahkan bahwa Proposisi

elementer menurut Ludwig Wittgenstien adalah proposisi yang paling sederhana

atau poposisi elementer, atau proposisi yang menegaskan eksistensi dari fakta

atomik dan proposisi elementer terdiri aUS nama yang dihubungkan dengan kata-

kata yang pada hakikatnya menrupakan suatu fungsi kebenaran. Prinsip yang

dikemukakan oleh Ludwig Wittgenstien bahwa bahasa adalah gambaran dunia,

menunjukkan bahwa dunia adalah bersifat komplek secara terbatas. Penegesan

tentang proposisi tentang elementer yarg bukan merupakan suatu pengamatan

sederhana, mengimplikasikan suatu argumen ontologis tentang proposisi terebut.

Ludwig Wittgenstien tidak memberikan proposisi elementer-meski dalam

pengantar Tractatus yang ditulis Russell, namun Ludwig Wittgenstien

berkeyakinan bahwa Ludwig Wittgenstien mempunyd alasan baik untuk

menentukan adanYa proposisi elementer biarpun contohnya tidak mungkin

diberikan, karena hal ini dianggap semacam keyakinan ontologik. Dengan artian

menyakini degan adanya sesuatu tetapi tidak dapat mengatakan atau

mengungkapkan atau sulit dibuktikan secara langsung. Tak ubahnya dengan

seseorang Yang menYakini adanYa lista<, tetapi tidak dapat memberikan contoh

atau sesuatu yang dianggap listrik.

BebeFapa paparan di atas menunjukkan bahwasanya antara Ludwig

Wittgenstien dan Russell sama-sama nnmpunyai corak pandangan yang bersFat

metafisik. Sebab dengan meletakkan fakta atomik sebagai komponen dasar

realitas> barani ia telah mengasalkan dunia dari fakta atomik. Pandangan yang
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demikian jelas mencerminkan pandangt1 yang bersifat metafisik. Bahkan dalil

pertama dan kedua yang termuat dalam tractatus pun sesungguhnya merupakan

titik-toIA pemikiran Ludwig Wittgenstien untuk menyusun pandangan metaBsik-
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BAB IV

ANALISA TEORI GAMBAR DAI, AM PERSPEKTIF

LUDWIG WIT:-'GENSTIEN

Sebagaimana yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan, bahwasannya

tujuan utama studi ini adalah memberikan analisis teori gambar dimana pada

penulisan ini menggunakan metode contents analisys yang memaparkan secara

keseluruhan pemikiran tokoh tersebut, akan tetapi dalam analisa nanti penulis hanya

mencoba untuk menganilisa secara keseluruhan dan tidak memberikan beberapa sub

judul. Karena dalam pandangan penulis tidak memerlukan hal tersebut.

A. Dasar Pemikiran

Perkembangan filsafat analitik yang hingga saat ini masih mempunyai

pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan filsafat bahasa telah membawa

angin segar, karena tahap awal dari filsafat analitik kontemporer meliputi logika

positivisme dan logika atomisme adalah Russell dan Ludwig Wittgenstien tahap

awal; mereka masuk di antara filsuf yang bertanggung jawab atas runtuhnya

idealisme Brit s

Logika atomisme logis Russell mungkin dipandang sebagai penerapan

instrumen yang dikembangkan di dalam kajian matematika untuk diterapkan ke

struktur bahasa secara utuh. Filsafat bahasa ordinary bisa dipandang sebagai

50
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perkembangan tahap kedua dari mazdhab analitik kontemporer dan

kemunculannnya bisa dilacak melalui penolakan bahasa terhadap doktrin yang

disampaikan pada masa sebelumnya (utmnanya teori logika atom dan the picture

theory), yang pada akhirnya bahasa juga mengalami tekanan yang cukup dahsyat

dari pos]ivisme logis.

Sehilgga pada akhirnya beberapa tokoh filsafat analitik dan kaum

tradisionalisme juga melakukan reduksi, hal ini diperuntukkan agar bahasa

modern yang ilmiah adalah pada hakikatnya bersumber pada maknanya.

Kanyatmn ini menjadi semakin kuat dengan perkembangan paham strukturalisme

bidang ilmu bahasa di bawah Ferdinand de Saussere yang mencanangkan ilmu

bahasa modern yang lebih menekankan pada aspek structural empiris bahasa.45

Sedangkan dalam kekhasan dekontmksi yang dilakukan Derrida terhadap

tradisi pemikiran 61safat Barat bahwa dia tidak menekankan bahasa dalam sistem

sebuah teks, ia tidak mementingkan bahasa an sich, akan tetapi lebih pada

penekanan terhadap writing, dan secara diam-diam Derrida telah melakukan

linguistic turn yang amat menarik daH proklamasi $1safat tentang “segalanya

adalah bahasa”.46sehingga pada akhtnya baga_mana bahasa berlahan-lahan

berkembang sebagai tema sentral filsafa= Barat dapat dilihat dan ditelusuri dengan

cara berikut :

1. Pada Periode Frege, Hussell daa Ludwig Wittgenstien awal, dan Carnap>

45 Kaelan, Filsafat Bahasa, Masalah dan perkembangannya. ... .... . iR
46 Diane Mac;donell, Teori-Teori Diskurusus, kematian strukturatisme dan kelahiran

posstrukturatisme dari focoult hingga Althusert, ... ... ,M xl.
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bahasa dipahami secara meminjam peristilahan DerHda, logosentds.

Dimens -dimensi dasar bahasa dianggap hanya tampil dalam fungsi-fungsi

logisnya> misalnya dalam bentuk penilaian, penyataan, dan representasi.

terpantu! ddam pergeseran pemikiran Ludwig Wittgenstien, dalam

kemunculan filsafat bahasa sehari-hari tahun 50-an, dalam teori speech-act

(tindak bicara) maupun dalam teori-teori yang bersifat pragmatic (Austin,

Grece, Sherly,), bahasa dilihat dalam sifat kontekstual dan pragmatisnya.

Bagi Ludwig Wittgenstien tua, misalnya, bahasa hanya dapat dimengerti

dalam kerangka, bentuk-bentuk kehidupan, yang merupakan konteks bagi

pemakian bahasa itu.

sebagian terpengaruh oleh berkembangan diluar filsafat sendiri, yaitu di

wilayah susastra dan kritik teks umumnya, sebagian lagi merupakan

perkembangan lanjut dari dunia filsafat sendiri, bahasa akhirnya dilihat

nilai intriksiknya, dikaji ulang hakikat dan fungsinya.47

2.

3

B. Analisa Teori Gambar secara Historis dan Contents Analysis

Kelahiran Ludwig Wittgenstien pada tahun 26 April 1889, membawa angin

segar bagi perkembangan filsafat kontelnporer, khususnya filsafat analitik, bag

dia 61safat saat ini telah meninggalkan makna dari sebuah bahasa, dan

meninggalkan makna bahasa yang sesungguhnya dan membuat bahasa filsafat

semakin tidak dapat dimengerti oleh orang lain, dengan demikian Ludwig

471. Bambang Sugiharto, Post7nodernisme Tantangan Bai Filsafat, (Jogjakarta: Kanisius,
2003), Hal 81
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Wittgenstien rrnngembangkan teoeri gambar yang begitu mengwgah para filusuf

untuk menggunakan bahasa secara transparan.

Dalam pendahuluan bukunya Ludwig Wittgenstien sendiri menyingkirkan

usahanya dengan berkata : “ The Whole sense of the book might be assumed up in

the following word : “What can be said at all clearly, and what we cannot talk

about we must pass over in silance ””48 (maksud buku ini dapat disingkat dengan

kata-kata berikut ini: apa yang memang dikatakan secara jelas, dapat dikatakan

secara jelas. Dan tentang apa yang tidak dapat dikatakan, orang bisa diam diri. )

Dalam buku tersebut berbicara tentang logika bahasa. salah satu unsur yang

penting sekali dalam uraiannya adalah apa yang disebut dengan picture theory

(teori gambar) yang dapat dianggap sebagai teori tentang makna. Sebagamana

tersirat dalam buku ini, Ludwig \illittgenstin berpendapat bahwa bahasa

menggambarkan realitas dan makna itu tidak lain dari pada menggambarkan suatu

keadaan factual dalam realitas melaui bahasa. bagitu urgennya bahasa dalam

menggambarkan relitas, maka bahasa adalah sebagai dan vital dalam

perkembangan filsafat analitik ke depan dan berkembangan 61safat pada umunya.

Dalam bukunya Lugwig Wittgerstien menjelaskan teori gambar untuk

menjelaskan hakikat bahasa, maka dalam teori gambar nanti akan bertemu dengan

beberapa proposisi yang akan menjalagcan pesan dari sebuah gambar, sehingga

dengan demikian eksistensi proposisi ebmenter sangat urgen sekali karena tanpa

48 LudwIg Wittgensden. Tractatus Logico-Phitosophicus, (London: RotIedge, 1974), 3,
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proposis elementer, maka realitas tidak akan terungkap melalui bahasa.49

Bagi Lugwig Wittgenstien, unsur nutlaq yang diperlukan untuk mendukung

sebuah ungkapan yang bermakna – dargan sendirinya merupakan proposisi –

adalah suatu peristiwa ataupun suatu keadaan factual (state a/airs). Lugwig

Wittgen:tien menegaskan hal itu dalam pernyataan berikut :”Proposisi adalah

gambaran reaLtas, jika saya memahami proposisi itu berarti saya mengetahui

bentuk-bentuk peristiwa/keadaan-keadaan factual yang dihadirkan melalui

proposisi tersebut. Dan saya dengan mudah dapat memahami proposisi itu tanpa

perlu dijelaskan lagi pengertian yang terkandung di dalamnya”so

Menurut Lugwig Wittgenstien sebuah proposisi harus menunjukkan

pengertian tertentu tentang realitas, se3ingga seseorang yang dihadapkan pada

proposisi seprti itu hanya perlu mengatakan “ya”atau “tidak” untuk menyetujui

realitas yang d kandungnya.51

Ludwig Wittgenstien memberikan pemaparan bahwa proposisi eiementer

adalah ,)ropos si yang paling sederhana atau disebut dengan proposisi elementer,

dan berWna untuk menjelaskan eksistansi dari fakta yang bersifat atomik, dan

proposisi jika dihubungkan dengan kata-kata sebgai penjelas, memiliki hakikat

sebagai fungsi kebenaran.

Teori gambar sperti halnya dengan sebuah potret untuk memotret sebuah

49 Nhstansvir. ... ... . .. ....,.._ 67

so Lzgwig Wittgenstien, trictatus, ... ... ... _. .... 4.021
51 Leg\dg Wittgenstien. tractatus. ... .,. ... _. .... 4.022 M 4.023
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real-tas cunia) sedangkan alas an yang dikemukakan adalah :’2

“Dalam proposisi suatu situasl sebagaimana apa adanya,
cekontruksi melaui eksperimen, suatu nama konsep, untuk
nenunjukkan kepada suatu barang, nama yang lain untuk
wujud yang lain, dan nama-nama itu terjalin satu dengan yang
lainnya. Dengan cara ini, gabungan yang utuh itu, seperti
sekelompok orang yang menghadirkan peristiwa, atau
kejadian

Sedangkan yang penting dalam pemikiran Ludwig Wittgenstien adalah

bahwa ?ropogsi suatu proposisi eiementer menunjukkan kepada state affairs,

dalam realitas Suatu proposisi elementer terdiri dari nama-nama. Suatu objek

menunjLkkan kepada suatu objek dalmn realitas. Tetapi nama-nama tersendiri

tidak mengatakan suatu dan akibat tidak mungkin bersifat benar atau tidak benar.

Hanyalah proposisi mempunyai makna. Kalau dinyatakan apakah yang dimaksud

dengan Ludwig Wittgenstien dengan n«na, penulis tidak dapat menjawaban yang

jelas. Ludwig Wittgenstien sendri tidal memberikan contoh tentang proposisi

elementer, seperti halnya ia juga ti(hk membe'ikan contoh tentang “objek

tunggal’, state affairs.

Kdau Ludwig Wittgenstien mengatakan bahawa dalam suatu proposisi

elementer digambarkan duduk suatu perkara (state affairs) dalam realitas

maksudnya ialah bahwa unsur-unsur dalam proposisi dan unsur-unsur realitas

sepadan satu sama lain. Dengan perkataan itu, struktur proposisi sesuai dengan

struktur yang terdapat dalam realitas. Persesuaian itu sebaiknya tidak

)2 John B. Thompson, Filsafat Bahasa dab Hermeneutik. teri, Achmad Khozin AEandi, ...15
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dibandingkan dengan hubungan antara lukisan atau foto dengan apa yang dipotret,

tetapi lebih tepat dibandingkan dengan hubungan antara peta kota dan kota sendiri

atau antara penitur, piringan hitam dan musik yang didengan. Pada taraf yang

berbeda-beda pola-pola hubungan ant&-a unsur-unsur itu secara formal sama,

biarpun secara material sama sekali berlainan.

Ludwig Wittgenstien berpendapat bahwa upaya teori gambar ini sanggup

menjelaskan bahwa kita dapat menatakan suatu tentang realitas. Hanya dengan

teori ini dapat diterangkan bahwa bahasakita bermakna.

Suatu proposisi majemuk terdiri dari proposisi-proposisi elementer. Suatu

proposisi majemuk adalah truth-functiar , artinya kebenarannya tergantung dari

proposisi-proposisi elementer yang membentuknya. Ludwig Wittgenstien

meaekankan bahwa apa disebut dengan logical counstant (“tidak”,”dan”, “atau”3

“kalau-maka” ), maka tidak menunjukkan objek-objek dalam realitas. Dalam

reabtas tidak ada suatu yang sesuai dengannya.

Ada dua proposisi yang tidak dapat ditangani dengan cara yang sama seperti

propois- yang tidak menggambarkan realitas, yaitu tautology-tautoIogi dan

kontraclksi-kontradiksi. Sedangkan tautaologi itu selalu benar misalnya “ Aku

berada di ruang ujian skripsi ketika ujian skripsP’, sedangkan kontradiksi-

kontradiksi, “ahmad pergi ke pasar dan tidak pergi ke sekolah”. Dalam pandangan

Ludwig Wittgenstien, antara kontradiksi dan tautology sebenarnya merupakan

tidak menjadi proposisi yang sejati, karena tidak menggambarkan sesuatu. Yang

penting menurut Ludwig Wittgenstien adalah proposisi-proposisi logika dengn
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artian adalah kebenaran-kebenaran dan prinsip-prinsip logis, harus digolongkan

dengan tautology. Proposisi-proposisi Ia tidak mengungkapkan suatu pikiran,

tid& mengatakan suatu, sebab tidak merupakan s,ratu picture dari suatu, akan

tetapi proposisi ini bukan tidak barani

Dni konsekuensi logis yang hrus ditarik dari teori gambar Ludwig

Wittgenstien dalah bahwa proposisi-roposisi metafisis tidak bermakna, oleh

karena -tu Ludwig Wittgenstien dapat dianggap sebagai filsuf yang bedontasi

pada aai-metafisis. Dalam hal penolakan terhadap meta6sika, bukanlah barang

baru dalam tradisi filsafat Barat. Ada hd yang ban dalam Ludwig Wittgenstien,

iala-r bahwa meta6sika tidak bermakna atas nama sesuatu “logika bahasa”. dalam

pandangan Ludwig Wittgenstien tidak merupakan suatu ajaran, melainkan suatu

aktivitas. Tugas filsafat adalah menjelaskan kepada orang apa yang dapat

dikatakan dan apa yang tidak dapat (tkatakan. Hal ini sama dengan apa yang

dikatakan oleh Ludwig Wittgenstien :53

The correct method in philosophy would really be the following :

say nothing expect what can be said, ie, proposition of natural

science – ie, something that has nothing to do which philosophy

– and then, whenever someone else wanted to say something

netaphysical, to demonaate to him that he had failed to give a

meaning to certain sign in his propositions. Although it would

not be satisfying to the pt tIer person – he world not have the

„fealing that we were teaching him philosophy – this method

would be tkw only strictly cwrect one.

53 LLgwtg Wittgenstien, tractatus, ... ... ... . . .... 6.53> hal 89
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“sebetulnya yang tepat dalam filsafat ialah sebagai berikut : tidak

mengatakan sesuatu kecuali apa yang daoat dikatakan, yaitu

proposisi-proposisi ilmu pengetahuan alam – jadi, sesuatu yang

t_dak berkaitan degan filsafat – lalu ada orang lain yang ingin

neng Makan sesuatu yang be:sifat meta6sis, menunjukkan

kepadanya bahwa ia tidak berhasil memberikan makna kepada

beberapa tanda dalam proposisi – proposisbrya. Biarpun metode

hi tidak dapat memuaskan bagi orang lain itu – ia akan

beranggapan bahwa kita sama sekali tidak mengajar filsafat

kepada dia – namun inilah satu-saIunya metode yang tepat.”

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sete ah penulis menguraikan teori gunbar dengan panjang lebar, maka sampai

sudah kepada kesimpulan. Sehingga dengan adanya kesimpulan penulis mencoba

mengambil beberapa yang dianggap penting dalam pemikiran Ludwig

Wittgenstien sebagai berikut :

1. Luawig Wittgenstien mengMakan bahasa adalah bersifat mistik dan

ternyata bahasa tidak dapat berbicara akan dirinya sendiri, bahasa

bagaikan cermin dunia yang tidak bisa melihat dirinya sendiri.Bahasa

dalam pandangan Ludwig Wittgenstien, tidak dapat berdiri sendiri

setLngga bahasa dangat memerlukan penopang dan penyanggah agar

tetap dapat disampaikan dan dipahami oleh orang lain, karena bahasa

juga bersifat mistis. Prinsip yang dikemukakan oleh Ludwig

Wittgenstien bahwa bamsa adalah gambaran dunia, menunjukkan

bahwa dunia adalah bersifat komplek secara terbatas. Penegesan

teruang proposisi tentang elementer yang bukan merupakan suatu

pengamatan sederhana, mengimpbkasikan suatu argumen ontologis

tentang proposisi terebut. Struktur logika bahasa yang digunakan oleh

59
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Ludwig Wittgenstien dalam mengungkapkan suatu realitas

dimaksudkan untuk mengatasi kekaburan-kekaburan, sehingga dalam

memahami realitas dunia manusia hanya akan memberikan suatu

keputusan benar dan salah, bermakna atau tidak bermakna ungkapan

yang menjelaskan dunia. .

2. Picture theory atau teori gambar atau yang dapat dianggap dengan

teori makna. Bahwa bahasa menggambarkan realitas dan makna itu

tidak lain daripada menggambarkan suatu keadaan factual dalam

realitas melalui bahasa. Akan tetapi realitas dunia terumuskan dalam

suatu proposisi-proposisi sejingga dengan demikian terdapat suatu

kesesuaian logis antara struktrr bahasa dengan struktur realitas. Oleh

karena itu proposisi-proposisi itu terungkap melalui bahasa, maka

bahasa pada hakikatnya merupakan suatu gambaran dunia.

A. Saran

Setelah 3enulis merampungkan penulisan ini, maka penulis hanya

memberikan mtu pesan, bahwa dalam menelaah pemikiran tokoh, sepni Ludwig

Wittgenstien sangat memerlukan perhatian yang begitu besar, karena pemikiran

Ludwig Wittgenstien sangat urgen bagi perkembangan filsafat ke depan atau lebih

maju dari sebelumnya.
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Dengan mengembangkan pemikiran Ludwig Wittgenstien kita tahu khazanah

pemikiran barat yang berkembang sampai saat, karena Ludwig Wittgenstien

adalah tokoh yang berpengaruh dalam dunia barat.

Dari sekian banyak pemikiran Lud\Mg Wittgenstien, masih banyak celah dan

lobang untuk diteliti dan dikaji ulang atau di daur ulang menjadi sebuah

pemikiran yang fenomenal, diantaranya adalah Teologi Gramatikal, Proposisi, dU.

Saran dan kritik dari para pembaca sangat kami harapkan.
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